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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul “Peranan Zakat Produktif BAZNAS Gresik Dalam
Mengentaskan Kemiskinan Mustahiq Kelompok Termak di Desa Wedani
Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik” merupakan hasil penelitian kualitatif yang
bertujuan menjawab pertanyaan tentang bagaimana sistem pengelolaan zakat
produktif dalam wujud hewan ternak di Desa Wedani Kecamatan Cerme
Kabupaten Gresik dan bagaimana peran zakat produktif berupa hewan ternak
dalam mengentaskan kemiskinan di Desa Wedani Kecamatan Cerme Kabupaten
Gresik.

Metodologi penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
deskriptif dengan jenis penelitian studi kasus pada objek.Pengumpulan data
dilakukan dengan wawancara dengan informan dalam penelitian ini yaitu
Mustahiq Kelompok Ternak Desa Wedani dan Amil Pendistribusian Badan Amil
Zakat Nasional Kabupaten Gresik.

Hasil penelitian yang diperoleh adalah Badan Amil Zakat Nasional Gresik
memberikan bantuan modal kepada para mustahiq kelompok ternak di Desa
Wedani Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik dari tahun 2015 hingga sekarang,
berjumlah 4 ekor kambing (1 kambing jantan dan 3 kambing betina). Bantuan
hewan ternak ini diberikan kepada mustahiq selama 1 periode (2 tahun), yang
dimaksud dengan 1 periode yakni setiap mustahiq diwajibkan untuk merawat
hewan ternak dan dapat menjual hasil dari ternak kambing tersebut, dengan
syarat pada saat akhir periode setiap mustahiq harus mampu mengembalikan
modal awal hewan ternak yakni berjumlah 4 ekor kambing (1 kambing jantan dan
3 kambing betina).

Terdapat pengaruh positif antara pengelolaan pendistribusian hewan ternak
terhadap ekonomi para mustahiq, hal tersebut dapat dilihat dari tingkat
pemenuhan kebutuhan tiap mustahiq dan mampu mencukupi dengan pendapatan
dari hasil ternak yang di distribusikan oleh Badan Amil Zakat Nasional
Kabupaten Gresik. Diharapkan BAZNAS Gresik mampu menambah lebih banyak
lagi wilayah atau obyek yang diberikan bantuan zakat ternak, sehingga semakin
banyak daerah, akan dengan otomatis BAZNAS Gresik mampu mengentaskan
kemiskinan yang sangat merata dan sangat maksimal.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Zakat merupakan kewajiban seorang muslim mengeluarkan sebagian
hartanya yang telah mencapai nasab (batas minimal) dalam waktu tertentu
dan diberikan kepada orang-orang yang berhak menerima zakat untuk
mensucikan dan membersihkan jiwa dan hartanya sesuai dengan yang telah
diisyaratkan dalam Al-Qur’an'. Zakat juga termasuk salah satu rukun islam
dan menjadi salah satu unsur pokok bagi tegaknya syariat islam, oleh sebab
itu maka hukum zakat yakni (wajib) atas setiap muslim yang sudah
memenuhi syarat-syarat yang sudah ditentukan.

Makna zakat dalam syariah terkandung dua aspek didalamnya.
Pertama, sebab dikeluarkan zakat itu karena adanya proses tumbuh kembang
pada harta itu sendiri atau tumbuh kembang pada aspek pahala yang menjadi
semakin banyak dan subur disebabkan mengeluarkan zakat. Atau keterkaitan
adanya zakat itu semata-mata karena memiliki sifat tumbuh kembang.
Kedua pensucian karena zakat merupakan pensucian atas kerakusan
kebakhilan jiwa, dan sifat-sifat buruk lainnya, sekaligus pensucian jiwa
manusia dari dosa-dosanya.’

Terdapat 4 manfaat yang terkandung dalam zakat sebagaimana

dikemukakan oleh Wahbah az-Zuhaili yakni yang pertama zakat dapat

; Nurul Huda DKK, Zakat Prespektif Mikro-Makro, ( Jakarta : Prenadamedia Group,2015)hal5.
Ibid.hal2.



menjaga dan memilihara harta dari incaran mata dan tangan para
pendosa dan pencuri. Kedua zakat merupakan pertolongan bagi orang-orang
fakir dan orang-orang yang sangat memerlukan bantuan, zakat dapat
mendorong mereka (muzakki) untuk bekerja dengan semangat. Dengan
tindakan ini masyarakat akan terlindung dari penyakit kemiskinan dan
Negara akan terpelihara dari kelemahan. Karena dengan kewajiban zakat ini
setiap golongan bertanggung jawab untuk mencukupi kehidupan orang-orang
fakir dan miskin. Ketiga zakat dapat mensucikan jiwa dari penyakit kikir dan
bakhil.la juga melatih seorang mukmin untuk bersifat pemberi dan
dermawan, mereka dilatih untuk ikut andil dalam menunaikan kewajiban
sosial, yakni kewajiban untuk mengangkat (kemakmuran) negara dengan
cara memberikan harta kepada seseorang yang membutuhkan yakni fakir dan
miskin. Keempat, zakat diwajibkan sebagai ungkapan syukur atas nikmat
harta yang telah ditetapkan kepada seseorang dan zakat ini di namakan
dengan zakat maal (zakat harta kekayaan).’

Sementara dalam aspek pendistribusian dana zakat, sejauh ini terdapat
dua pola penyaluran zakat, yaitu pola tradisional (konsumtif) dan pola
penyaluran secara (produktif) pemberdayaan ekonomi, yang dimaksud
dengan penyaluran dana zakat secara konsumtif yaitu dana zakat akan
diterima langsung oleh para mustahiq, tanpa disertai target adanya
kemandirian kondisi sosial maupun kemandirian ekonomi (pemberdayaan).

Sedangkan penyaluran dana zakat secara produktif yakni mengubah keadaan

% Umiarso Hervina, Zakat Untuk Keberkahan Umat dan Zaman,( Jakarta : Lentera llmu Cendekia
2015)hal87



penerima (mustahiq) menjadi muzakki dengan cara berwirausaha sesuai
dengan kemampuan masing-masing para mustahiq. *

Zakat produktif yakni lebih fokus kepada tata cara pengelolaan dari
dana zakat yang sebelumnya hanya dijadikan sebagai bahan konsumtif demi
pemenuhan kebutuhan kehidupan mustahiq yang hanya untuk waktu sesaat
menghabiskannya, lalu diubah penyaluran dana zakat yang telah dihimpun
kepada hal-hal yang bersifat produktif seperti halnya bagi orang yang
mempunyai keterampilan menjahit dia akan menggunakan dana zakatnya
untuk berwirausaha. Contoh lainnya yakni berdagang, menggembala hewan
ternak, dimana pelaksanaannya tetap dibina dan dibimbing oleh pihak yang
berwenang agar pengelolaan zakat produktifnya berjalan sesuai dengan yang
diharapkan.

Pola pendistribusian pada lembaga zakat menggunakan pengelolaan
secara konsumtif maka keinginan untuk mengurangi dan pengentasan angka
kemiskinan tidak akan terwujud, karena disebabkan mustahiq yang
menerima zakat pada tahun ini akan kembali menerima zakat pada tahun
berikutnya dan tidak akan ada perkembangan sedikitpun.

Saat ini di berbagai desa masih mendayagunakan hasil dari dana zakat
secara konsumtif akan tetapi sudah ada hasil dari pendayagunaan dana zakat
yang dikelola secara produktif, seperti halnya di Desa Wedani Kecamatan
Cerme yang telah dipilih oleh lembaga BAZNAS Gresik untuk mengelola

zakat produktif berupa hewan ternak demi terwujudnya kesejahteraan

* Moh Toriquddin, Pengelolaan Zakat Produktif, (Malang : UIN MALIKI PRESS 2015) hal 3.



perekonomian mustahiq, penulis akan meneliti bagaimana pengelolaan zakat
produktif berupa hewan ternak kepada beberapa mustahiq yang berada di
Desa Wedani Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik, dimana zakat produktif
tersebut berasal dari sebuah program lembaga BAZNAS.
Terdapat 5 program pemberdayaan di lembaga BAZNAS sebagai

berikut:

1. Program Gresik Cerdas

2. Program Gresik Sehat

3. Program Gresik Peduli

4. Program Gresik Berdaya

5. Program Gresik Taqwa5

Program Gresik berdaya tersebut terdapat 3 macam bantuan: bantuan

ternak bergulir, bantuan modal usaha bergulir, dan bantuan alat kerja.
Program Gresik berdaya BAZNAS sudah menyalurkan di dua daerah yakni
terdapat di Desa Wedani Kecamatan Cerme dan didaerah Sidayu tepatnya di
Desa Kertosono. Didaerah Wedani tersebut di beri nama “Kelompok
Ternak” jadi program ini sudah berjalan dari tahun 2015 hingga sekarang,
terdapat 20 mustahiq yang mengelola hewan ternak dimana dari BAZNAS
sendiri memberi modal hewan ternak berupa 4 kambing yang berjumlah 1
kambing jantan dan 3 kambing betina disetiap para mustahiq. Dengan
adanya program lembaga pemberdayaan zakat produktif dari BAZNAS,

mustahiq memperoleh pekerjaan yakni mengelola beberapa ekor kambing

*Wawancara dengan Bpk Shidiq, 03 November 2018 di Desa Wedani Kecamatan Cerme
Kabupaten Gresik



untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari dan juga dapat
meringankan beban ekonomi untuk biaya pendidikan keluarga mustahiq.’

Tabel 1.1 Jumlah Mustahiq Gubuk Ternak

Jumlah Mustahiq Jumlah Kambing Tiap Mustahiq
20 orang 1 kambing jantan dan 3 kambing betina

Islam menyuruh umatnya agar menjaga hubungan dengan allah dan
juga menjaga hubungan kepada sesama manusia, yang bertujuan untuk
kebahagiaan serta kesejahteraan hidup didunia maupun di akhirat. Tujuan
zakat tidak hanya untuk menyatuni orang miskin secara konsumtif tetapi
mempunyai tujuan yang spesifik yakni mengentaskan kemiskinan.

Salah satu cara untuk menanggulangi kemiskinan bisa dilihat dari
seberapa besar sesorang (muzakki) yang sadar akan pentingnya zakat kepada
mereka yang kekurangan, karena zakat sangat berperan penting dalam upaya
pengentasan kemiskinan. Salah satu model pengelolaan dana zakat yang
inovatif yakni pengelolaan zakat secara produktif dimana zakat yang telah
diberikan kepada para mustahiq sebagai modal untuk menjalankan suatu
kegiatan ekonomi dalam bentuk mendirikan sebuah usaha untuk
mengembangkan tingkat ekonomi dan potensi produktifitas para mustahiq.

Terlebih lagi dalam ajaran zakat yang menggariskan bahwa pendapatan
ekonomis dari pelaksanaan zakat merupakan keadilan distributif dalam
lapangan kekayaan. Distribusi kekayaan tidak dibenarkan hanya bergulir

dikalangan orang kaya saja. Karena orang miskin pun harus mendapatkan

*Wawancara dengan Bpk Shidig, 03 November 2018 di Desa Wedani Kecamatan Cerme
Kabupaten Gresik



akses terhadap kekayaan tersebut, didalam harta orang kaya 2,5% terdapat
hak orang miskin dengan demikian, akan tercipta pemerataan dalam
lapangan ekonomis dan memperpendek celah antara orang kaya dan orang
miskin, jadi zakat juga bisa sebagai media atau sarana untuk mensejajarkan
kehidupan sosial dan ekonomi umat islam antara orang kaya dan orang
miskin sebagai bentuk keadilan sosial dalam bingkai keagamaan.”’

Mustahiq menurut para fugaha merupakan orang-orang yang berhak
menerima zakat yang terbagi atas delapan golongan yakni fakir, miskin,
amil, muallaf, budak, gharim, fi sabilillah, ibnu sabil. Dari delapan golongan
yang mempunyai hak dari harta zakat tersebut, secara umum, menurut Ibnu
Qayyim dapat dibagi menjadi dua golongan dimana pembagian ini di
dasarkan pada aspek pemahaman terhadap isi dari surat At-Taubah ayat 60,
bahwa dua golongan tersebut antara lain: Pertama, kelompok yang
mengambil harta zakat karena kebutuhan yang mendesak, kelemahan dan
sedikit banyaknya kebutuhan yang dihajatkannya. Mereka yang termasuk
dalam kelompok ini adalah: fakir, miskin, budak, dan ibnu sabil. Dan
golongan yang kedua adalah kelompok yang terdiri dari orang-orang yang
mengambil harta zakat karena kemanfaatan.Mereka yang termasuk dalam
kelompok ini adalah amil, gharim, muallaf dan fi sabilillah.®

Golongan pertama yang berhak menerima harta zakat yakni fakir dan

miskin. Fakir menurut Thabari orang yang berada dalam keadaan

" Umiarso dan Hervina, Zakat Untuk Keberkahan Umat dan Zaman,( Jakarta : Lentera llmu
Cendekia 2015)hal86.

8 Umiarso Hervina,Zakat Untuk Keberkahan Umat dan Zaman,( Jakarta : Lentera llmu Cendekia
2015)hal38.



membutuhkan suatu barang atau harta konsumtif secara relatif, akan tetapi
ia masih mampu menjaga dirinya dari keadaan meminta-minta. Sedangkan
istilah miskin merupakan orang yang berada dalam keadaan yang sangat
membutuhkan, dan tidak mampu lagi menjaga dirinya dari keadaan
meminta-minta.Berbeda dengan pendapat mazhab syafi’i dan hambali bahwa
fakir lebih parah dari miskin. Para ulama sepakat bahwa fukara dan masakin
adalah kelompok yang paling berhak menerima zakat demi meringankan
beban hidupnya dan menolong mereka agar bisa mandiri dalam mencukupi
kebutuhan hidupnya.9

Maka dari itu, penelitian ini mengenai sistem pengelolaan zakat hewan
ternak secara produktif serta peran zakat produktif terhadap perekonomian
mustahiq setelah mengelola hewan ternak yang telah diberikan BAZNAS.

Penelitian ini berjudul:“Peranan Zakat Produktif BAZNAS Gresik
Dalam Mengentas Kemiskinan Mustahiq Kelompok Ternak di Desa Wedani

Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik”

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Dalam penelitian ini identifikasi masalahnya yakni sebagai berikut:
1. Perkembangan penyaluran aspek pendistribusian pada zakat.
2. Peran zakat produktif terhadap pengentasan kemiskinan.
3. Pola pemikiran penyaluran dana zakat dari zakat konsumtif menjadi

zakat produktif.

°Ibid.hal41.



4. Sistem pengelolaan zakat produktif dalam wujud hewan ternak di Desa
Wedani Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik.

5. Dampak dari sistem pengelolaan zakat produktif berupa hewan ternak
kepada para mustahiq di Desa Wedani Kecamatan Cerme Kabupaten
Gresik.

Dalam penelitian ini akan dilakukan pembatasan masalah yakni
sebagai berikut:

1. Sistem pengelolaan zakat produktif dalam wujud hewan ternak di Desa
Wedani Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik.

2. Peran zakat produktif berupa hewan ternak dalam mengentas kemiskinan
kepada para mustahiq di Desa Wedani Kecamatan Cerme Kabupaten
Gresik.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah,maka masalah yang ingin dikaji
penulis sebagai berikut:

1. Bagaimana sistem pengelolaan zakat produktif dalam wujud hewan
ternak di Desa Wedani Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik?

2. Bagaimana peranzakat produktif berupa hewan ternak dalam
mengentaskan kemiskinan di Desa Wedani Kecamatan Cerme
Kabupaten Gresik?

D. Kajian Pustaka
Terdapat 5 penelitian terdahulu yang diambil oleh peneliti yakni

sebagai berikut:



1. Skripsi yang ditulis oleh Khusnul Huda pada tahun 2012 berjudul
“Figh Pengelolaan Zakat Produktif Sebagai Upaya Pengembangan
Sumber Daya Mustahiq: studi kasus di Badan Pelaksana Urusan Zakat
Muhammadiyah (BAPELURZAM) pimpinan cabang muhammadiyah
Weleri Kendal”.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
pelaksanaan pengelolaan zakat produktif di Badan Pelaksana Urusan
Zakat Muhammadiyah bagi peningkatan sumber daya manusia.Untuk
mengetahui relevansi pengelolaan zakat produktif di Badan Pelaksana
Urusan Zakat Muhammadiyah bagi peningkatan sumber daya manusia.
Serta untuk mengetahui tinjauan hukum islam terhadap pengelolaan
zakat produktif di Pimpinan Cabang Muhammadiyah Waleri Kendal.
Jenis penilitian ini bersifat kualitatif. "

Perbedaanya yakni skripsi diatas menjelaskan penelitian tentang
relevensi pengelolaan zakat produktif dilembaga, serta tinjauan hukum
islam terhadap pengelolaan zakat produktif. Pelaksanaan pengelolaan
zakat produktif BAPERLUZAM dilakukan dengan memberikan
himbauan dengan ilmu pengetahuan untuk sadar zakat. Sedangkan
penelitian saya tentang pengelolaan zakat produktif kepada mustahiq
secara langsung.Kemudian objek zakat produktifnya juga berbeda,

skripsi ini menjelaskan zakat produktif berupa pengembangan

O husnul Huda, Pengelolaan Zakat Produktif Sebagai Upaya Pengembangan Sumber Daya
Mustahik, 2012
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pemberian beasiswa berkelanjutan.Sedangkan saya meneliti mengenai
zakat produktif hewan ternak.

2. Skripsi yang ditulis oleh Arif Maslah pada tahun 2012 berjudul “
Pengelolaan zakat secara produktif sebagai upaya pengentasan
kemiskinan: studi di BAZIS Tarukan, Candi, Bandungan, Semarang.”

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan sosiologis, tujuan penelitian ini untuk mengetahui dampak
dari sistem pengelolaan pendistribusian zakat berupa kambing
terhadap masyarakat di Dusun tersebut. Awalnya harta hasil zakat oleh
BAZIS di distribusikan kepada para mustahiq berupa uang dan
makanan pokok. Sistem pengelolaan tersebut tidak berdampak baik
terhadap perekonomian mustahiq dikarenakan tidak berkembang.
Kemudian pada tahun 2008 muncul ide gagasan pendistribusian zakat
produktif.

Perbedaanya di skripsi ini yakni menjelaskan bahwa modal dari
zakat produktif yang berupa hewan ternak tersebut berasal dari
pendistribusian zakat maal dan juga cara pengelolaan hewan ternak di
Desa Tarukan boleh dititipkan ke orang lain untuk mengelolanya.
Sedangkan skripsi yang saya teliti zakat produktif hewan ternaknya
dari program lembaga BAZNAS sendiri dan juga hewan ternaknya

tidak diperbolehkan untuk dikelola oleh orang lain."'

1 Arif Maslah, Pengelolaan Zakat Secara Produktif sebagai upaya pengentasan kemiskinan,2012
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3. Skripsi yang ditulis oleh Garry Nugraha Winoto padaTahun 2011
berjudul “Pengaruh Dana zakat Produktif Terhadap Keuntungan Usaha
Mustahiq Penerima Zakat : studi di BAZ Kota Semarang’.

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui sumber
dan penggunaan dana Zakat pada Badan Amil Zakat, untuk
mengetahui tata cara atau mekanisme dalam pemberian dana zakat
produktif pada Badan Amil Zakat didaerah tersebut, dan untuk
menganalisis pengaruh dana zakat produktif yang diberikan Badan
Amil Zakat terhadap penerimaan usaha, keuntungan usaha, serta
pengeluaran biaya rumah tangga para mustahiq disetiap harinya.
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif."*

Perbedaannya di skripsi ini yakni menjelaskan bahwa mustahiq
tersebut sudah mempunyai sebuah usaha lalu zakat produktif sebagai
alat bantu untuk pengembangan usaha tersebut jadi melihat seberapa
pengaruhnya dana zakat terhadap keuntungan usaha mustahiq.
Sedangkan di skripsi yang saya teliti para mustahiq belum mempunyai
usaha apapun, sehingga modal zakat produktifnya melalui pengelolaan
dari awal.

4. Skripsi yang ditulis oleh Shinta Dwi Wulansari tahun 2013 berjudul “
Analisis Peranan Dana Zakat Produktif Terhadap Perkembangan

Usaha Mikro Mustahiq: studi kasus Rumah Zakat Kota Semarang”.

2Garry Nugraha Winoto, Pengaruh Dana zakat Produktif Terhadap Keuntungan Usaha Mustahik
Penerima Zakat,2011
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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat sistem
penghimpunan, pengelolaan dan pemberdayaan dana zakat yang
dilakukan oleh Rumah Zakat, dan juga untuk menganalisis perbedaan
terhadap modal, omset penjualan dan keuntungan mustahiq setelah
mendapatkan dana zakat produktif yang diberikan oleh Rumah Zakat.
Metode penelitian ini menggunakan metode deskriptif."

Perbedaan pada Skripsi tersebut yakni zakat produktif di
distribusikan ke usaha mikro karena usaha mikro sebagian besar
menyerap tenaga kerja yang berpendidikan rendah jadi para mustahiq
bisa mendapatkan pekerjaan dari usaha mikro tersebut. Sedangkan di
skripsi yang saya teliti zakat produktif nya berupa modal secara
langsung kepada para mustahiq.

5. Skripsi yang ditulis oleh Irsyad Andriyanto pada tahun 2011 berjudul
“Strategi Pengelolaan Zakat Dalam Pengentasan Kemiskinan: studi
kasus Rumah Zakat Indonesia” STAIN Kudus. Dalam islam upaya
pengentasan kemiskinan yakni dengan adanya zakat. Oleh karena itu,
zakat seharusnya dikelola secara produktif bukan hanya dengan
konsumtif agar dana zakat dapat berkembang. Selain produktif juga
harus profesional sehingga zakat dapat mengambil bagian dalam
merealisasikan suatu ide-ide islam untuk mensejahterakan masyarakat.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif.'

3shinta Dwi Wulansari, Analisis Peranan Dana Zakat Produktif Terhadap Perkembangan Usaha
Mikro Mustahik, 2013
“Irsyad Andriyanto, Strategi Pengelolaan Zakat Dalam Pengentasan Kemiskinan, 2011
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Perbedaannya yakni skripsi diatas meneliti tentang semua
program-program pemberdayaan yang berada di Rumah Zakat
Indonesia sebagai upaya pengentasan kemiskinan seperti Rumah Sehat
Indonesia, Rumah Juara Indonesia, dan Rumah Mandiri Indonesia.
Sedangkan skripsi yang saya teliti lebih fokus kepada satu program
pemberdayaan untuk pengentasan kemiskinan yakni zakat produktif

berupa hewan ternak.

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui:
1. Untuk mengetahui bagaimana sistem pengelolaan zakat dalam wujud
hewan ternak di Desa Wedani Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik.
2. Untuk mengetahui bagaimana peran zakat produktif berupa hewan ternak
dalam mengentaskan kemiskinan di Desa Wedani Kecamatan Cerme

Kabupaten Gresik.

Manfaat Penelitian
1. Teoritis
a. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan referensi dalam
menerapkan teori-teori yang sudah dipelajari di dalam perkuliahan
serta membandingkan kesesuaian dengan realita yang sudah ada

dimasyarakat.
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b. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi bahan informasi,
menambah wawasan, serta menjadi bahan penelitian terhadap
berbagai permasalahan zakat kepada peneliti selanjutnya.

2. Praktis

a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat
pengelolaan yang lebih baik bagi lembaga zakat, dan juga dapat
menyalurkan pendistribusian zakat produktif lebih banyak lagi ke
daerah-daerah lainya yang sedang membutuhkan bantuan dana
zakat produktif sebagai kewirausahaan guna mengurangi angka

kemiskinan.

G. Definisi Operasional

Penelitian ini berjudul “Peranan Zakat Produktif BAZNAS Gresik

Dalam Mengentaskan Kemiskinan Mustahiq Kelompok Ternak di Desa

Wedani Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik . Berbagai istilah yang perlu

mendapatkan penjelasan mengenai judul tersebut yakni :

1. Zakat Produktif

Zakat Produktif merupakan model pendistribusian zakat yang dapat
membuat para mustahiq menghasilkan sesuatu yang berkelanjutan
dengan harta dari dana zakat yang sudah diterimanya dan yang tidak
dihabiskan atau dikonsumsi secara langsung akan tetapi dikembangkan
terlebih dahulu untuk membantu usaha mereka, sehingga dengan usaha

tersebut mustashiq dapat memenuhi kebutuhan hidup secara terus
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menerus, bahkan bisa merubah status yang awalnya hanya sebagai
seorang mustahiq berubah menjadi seorang muzakki."
2. Pengentasan Kemiskinan
Islam sangat memperhatikan masalah kemiskinan, bahwa

kemiskinan sepenuhnya adalah masalah structural, karena Allah telah
menjamin rezeki setiap makhluk yang telah diciptakannya. Zakat juga
berperan penting dalam penanggulangan kemiskinan melalui jalur
penciptaan lapangan kerja dan penciptaan peluang wirausahawan. '®

Pemberian modal kepada perorangan harus dipertimbangkan
dengan matang oleh Amil. Apakah mampu orang tersebut mengolah
dana yang diberikan itu, sehingga pada suatu saat dia tidak lagi
menggantungkan hidupnya kepada orang lain, termasuk mengharapkan
zakat. Apabila hal ini dapat dikelola dengan baik atas pengawasan dari
Amil maka secara berangsur-angsur orang yang tidak punya akan terus
berkurang dan tidak tertutup mungkin dia pun bisa menjadi (muzakki)
bukan lagi sebagai penerima (mustahiq).17

3. Mustahiq

Merupakan orang-orang yang berhak menerima zakat. Pada
konteks ini para fuqaha telah bersepakat bahwa orang-orang yang
berhak menerima zakat terbagi atas delapan golongan yakni :

1) Orang Fakir (al-Fuqara’)

1> Moh Toriquddin, Pengelolaan Zakat Produktif, (Malang : UIN MALIKI PRESS 2015) hal 30.
18 yusuf Wibisono, Mengelola Zakat Indonesia, (Jakarta : Prenadamedia Group, 2015)hal22

7 1smail Nawawi, Zakat Dalam Perspektif Figh Sosial dan Ekonomi, (Surabaya : Putra Media
Nusantara,2010)hal83
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2) Orang Miskin

3) Panitia Zakat (Amil)

4) Orang yang baru masuk islam (Muallaf)

5) Budak

6) Orang yang berhutang (Gharim)

7) Orang yang berjuang dijalan allah(Fi Sabilillah)

8) Orang yang sedang melakukan perjalanan jauh (Ibnu Sabil)'®
Sedangkan Badan Amil Zakat Nasional Gresik hanya memberikan
zakat produktif berupa hewan ternak kepada golongan fakir dan
miskin.

4. Kelompok ternak merupakan program pemberdayaan masyarakat dari

BAZNAS Gresik yang berupa hewan ternak kambing, kelompok ternak
ini bagian dari lima program BAZNAS Gresik, yaitu Gresik Berdaya,

Gresik Sehat, Gresik Peduli, Gresik Taqwa dan Gresik Cerdas.

H. Metode Penelitian
Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif yakni penelitian yang bermaksud untuk membuat deskripsi
mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian.Tujuan penelitian kualitatif
deskriptif ini untuk membuat pecandraan secara sistematis, faktual, dan
akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau daerah tertentu.

1. Tempat Penelitian

'8 Umiarso dan Hervina, Zakat Untuk Keberkahan Umat dan Zaman,( Jakarta : Lentera llmu Cendekia
2015)hal97.

Ysumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, ( Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,2003)hal75.
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Penelitian ini dilakukan di Lembaga Zakat yakni Badan Amil Zakat
Nasional (BAZNAS) yang bertempat di JI. Dr. Wahidin Sudirohusodo
No. 245, Kembangan, Kabupaten Gresik, Jawa Timur 61161, dan di
Kelompok Ternak yang bertempat di Desa Wedani Kecamatan Cerme

Kabupaten Gresik

2. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yakni penelitian yang
menghasilkan prosedur analisis yang tidak menggunakan prosedur
analisis statistik.*’Dalam penelitian kulitatif ini data dikumpulkan oleh
peneliti dengan cara mendatangi lembaga BAZNAS dan juga
mendatangi para Mustahiq untuk mengumpulkan informasi melalui
pengamatan dan wawancara.

3. Data yang Dikumpulkan
Data yang terkait dengan keperluan untuk menjawab pertanyaan dari
rumusan masalah pada penelitian ini yakni sistem pengelolaan zakat
dalam wujud hewan ternak di Desa Wedani Cerme dan dampak dari
sistem pengelolaan zakat berupa hewan ternak di Desa Wedani
Kecamatan Cerme. Data data tersebut antara lain program
pemberdayaan di lembaga BAZNAS yang termasuk Program Gresik
Berdaya.

4. Sumber Data

20_exy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,(Bandung : PT Remaja Rosdakarya,2012)hal6
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Sumber-sumber data yang digunakan untuk melengkapi data penelitian
yakni sebagai berikut :
a. Sumber data Primer
Sumber data primer yakni data yang langsung dikumpulkan oleh
peneliti dari sumber pertamanya.”'Yakni peneliti melakukan
interview dengan salah satu Amil BAZNAS Gresik dan 4
mustahiq kelompok ternak Desa Wedani Kecamatan Cerme
Kabupaten Gresik sebagai pemberi informasi bagi peneliti dalam
pengajuan berbagai pertanyaan.
b. Sumber data sekunder
Sumber data sekunder yakni data yang telah tersusun dalam
bentuk dokumen-dokumen misalnya data mengenai program
pemberdayaan di lembaga BAZNAS Gresik Data tersebut
meliputi berbagai Dokumen-dokumen yang diperoleh dari sebuah
lembaga Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS).
5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yakni langkah-langkah yang paling strategis
dalam suatu penelitian untuk mendapatkan data.*
Macam-macam teknik pengumpulan data sebagai berikut :
a. Observasi
Observasi yakni teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

melihat kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang

2! Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, ( Jakarta : PT Raja Grafindo Persada,2003)hal39.
22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta,2014)hal2.
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digunakan sebagai sumber data penelitian. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan observasi partisipasi pasif jadi dalam hal ini
peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati, akan tetapi
peneliti tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.”

Wawancara

Wawancara yakni teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh
dua orang atau lebih untuk bertukar informasi dan ide melalui
tanya jawab, sehingga dapat memperoleh suatu informasi. Dalam
penelitian ini terdapat dua cara untuk melakukan wawancara
yakni wawancara secara terstruktur dimana setiap responden
diberi pertanyaan yang sama, dan pengumpul data mencatatnya.
Sedangkan wawancara tidak berstruktur yakni wawancara yang
bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara
yang telah tersusun secara sistematis untuk pengumpulan
datamya.24

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu,
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya dari lembaga
tersebut. Sebagai pelengkap dari penggunaan metode observasi

eps .. 25
dan wawancara dalam penelitian ini.

6. Teknik Pengolahan Data

21bid hal227.
24| bid hal233.
% |bid hal240
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Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik-teknik
pengolahan data sebagai berikut :

a. Organizing yakni mengelompokkan kembali data yang telah
didapat dalam penelitian untuk dianalisis secara sistematis untuk
memudahkan penelitian dalam menganalisis data.

b. Penemuan hasil, menganalisis data yang sudah diperoleh dengan
tujuan untuk memperoleh kesimpulan mengenai kebenaran fakta

yang sudah ditemukan oleh peneliti.”®

7. Teknik Analisis Data

Data yang telah berhasil dikumpulkan selanjutnya akan dianalisis
secara deskriptif kualitatif, yaitu analisis yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan
perilaku  yang dapat diamati dengan metode yang telah
ditentukan.27Tujuan dari metode ini adalah untuk membuat deskripsi
atau gambaran mengenai objek penelitian secara sistematis, faktual dan
akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena
yang diselidiki.Selain itu analisis data juga dilakukan dengan
menggunakan isi analisis (content analysis), yaitu motode ilmiah untuk

mengkaji dan menarik kesimpulan atas suatu fenomena dengan

2% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif(Bandung: Alfa Beta,2008),hal.245
’Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif,

143.
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memanfaatkan dan menggunakan dokumen (teks) sebagai bahan
penelitian.™

Teknik analisis data kualitatif yakni bersifat induktif, yaitu suatu
analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan
menjadi hipotesis.*’

Dengan analisis isi penelitian mengungkapkan semua argumen
yang didapatkan melalui daribeberapa mustahiq BAZNAS Gresik yaitu
terkait dengan program pendayagunaan yakni salah satunya terdapat
Program Gresik Berdaya dimana pada program tersebut lembaga
BAZNAS mendistribusikan beberapa bantuan zakat produktif bagi para
mustahiq yang salah satunya termasuk kelompok ternak yang terdapat
di dua daerah yakni di Desa Wedani Kecamatan Cerme dan Desa
Kertosono Kecamatan Sidayu.

Kemudian data tersebut diolah dan dianalisis dengan pola fikir
induktif yang berarti pola pikir yang berpijak pada fakta-fakta yang
bersifat khusus kemudian diteliti, dianalisis, dan disimpulkan sehingga

pemecahan persoalan atau solusi tersebut dapat berlaku secara umum.

I. Sistematika Pembahasan
Peneliti akan membagi pembahasan menjadi beberapa bab agar lebih
mengarah, bab-bab yang dimaksud terbagi menjadi lima bab yakni sebagai

berikut:

“®Eriyanto, Analisis Isi: Pengantar Metodologi untuk Penelitian llmu Komunikasi dan llnu
Sosial Lainnya(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011),10.
2% Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif(Bandung: Alfa Beta,2014),hal245
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Bab satu yakni pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah kajian pustaka,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab dua yakni kerangka teoritis sebagai dasar kajian. Dalam bab ini
berisi tentang deskripsi makna zakat produktif dan zakat hewan ternak.

Bab tiga yakni deskripsi hasil meliputi gambaran umum lembaga
BAZNAS Gresik, profil mustahiq di Desa Wedani, sistem pengelolaan
dalam wujud hewan ternak, dan peran zakat produktif dalam mengentaskan
kemiskinan..

Bab empat yakni analisis data, mengenai sistem pengelolaan dalam
wujud hewan ternak di Desa Wedani Kecamatan Cerme , dan peran zakat
produktif berupa hewan ternak dalam mengentaskan kemiskinan di Desa
Wedani Kecamatan Cerme.

Bab lima yakni penutup bab terakhir yang berisi kesimpulan serta

saran-saran yang bermanfaat bagi banyak pihak.



BABII
KAJIAN PUSTAKA

A. Zakat Hewan Ternak

Zakat ada dua macam, yaitu zakat yang berkaitan dengan jiwa atau
zakat fitrah dan zakat yang berkaitan dengan harta, seperti zakat emas, perak,
tanam-tanaman, buah-buahan, barang dagangan, binatang ternak, barang
tambang, dan barang temuan. Ketetapan hukum tersebut bersumber dari Al-
Qur’an, Sunnah, ijtihad ulama.*

Ada berbagai persyaratan terkait dengan hewan ternak yang wajib
dikeluarkan zakatnya. Binatang ternak yang wajib dizakati itu ada tiga jenis,
yaitu: unta, sapi, dan domba atau kambing.

Persyaratan utama kewajiban zakat pada hewan ternak adalah sebagai
berikut:

1. Mencapai Nishab.
Syarat ini berkaitan dengan jumlah minimal hewan yang dimiliki, yaitu 5
(lima) ekor untuk unta, 30 (tiga puluh) ekor untuk sapi, dan 40 (empat
puluh) ekor untuk kambing ataupun domba.

2. Telah melewati waktu satu tahun (haul).

3. Digembalakan ditempat penggembalaan umum.

4. Tidak dipergunakan untuk keperluan pribadi pemilik-nya dan tidak pula

dipekerjakan.

% Rendra TH, Zakat A-Z, (Solo : PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri,2011)hal 55.
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Sahatih (2007:199) mengemukakan pendapat Abu Hanifah, Imam
Syafi’l, Imam Ahmad mensyaratkan bagi wajib zakat ternak, apabila ternak
itu dibiarkan lepas dan digembalakan di padang rumput tanah halal, sehingga
tidak banyak makan biaya, sedang susu dan anaknya banyak. Jika rumput
untuk ternak itu dicarikan, tidak wajib dizakatkan.

Namun menurut Imam Malik sekalipun rumputnya sengaja dicarikan,
tetapi wajib dizakati seperti yang dilepas di padang rumput, karena sabda
Rasulullah adalah hal ini dianggap bersifat umum. Imam Akhmad
mengatakan kamipun mempunyai dasar sabda Nabi SAW “Pada tiap-tiap
unta yang digembalakan, untuk tiap 40 ekor zakatnya seekor unta betina
bintu labun (2 tahun masuk tahun ke 3), dengan demikian selain yang
digembalakan tidaklah wajib dizakati”.’'

Kewajiban untuk mengeluarkan zakat binatang ternak telah ditetapkan
dalam sunnah para Nabi melalui hadis-hadis sahih atau hasan antara lain :

1. Hadis Abu Bakar yang menjelaskan tentang besar zakat yang harus
dikeluarkan pada binatang ternak unta serta nisabnya, zakat binatang
ternak yang lain berikut nisabnya, serta tata cara zakat dua macam
binatang ternak yang tercampur, penjelasan tentang zakat binatang
ternak: bahwa yang harus dikeluarkan adalah binatang yang tidak tua
dan tidak pula terlalu muda, jantan, kecuali jika orang yang

mengeluarkan zakat itu ingin mengeluarkan zakat dalam bentuk unta,

serta penjelasan zakat perak sebesar seperempatpuluh.

#smail Nawawi, Zakat Dalam Perspektif Figh Sosial dan Ekonomi, (Surabaya : Putra Media
Nusantara,2010)hal17-19.
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2. Hadis Mu’adz mengandung penjelasan mengenai nisab zakat sapi. Para
ulama menjelaskan tentang wajibnya zakat pada binatang ternak: sapi,
unta, serta kambing, tetapi tidak menjelaskan kewajiban zakat pada
kuda, budak, kedelai, himar, dan rusa. Sedangkan Abu Hanifah
mewajibkan zakat pada kuda, berbeda pendapat dengan Malik dan
Syafi’l keduanya mengatakan bahwa tidak ada zakat pada kuda
sebagaimana yang difatwakan oleh mereka berdua.*

Para fuqaha mensyaratkan tiga hal dalam mengeluarkan zakat pada
binatang ternak, meskipun masih ada perselisihan pendapat didalamnya,
sebagai berikut:

1. Binatang ternak itu seperti sapi, unta dan kambing yang jinak, bukan
kambing liar. Menurut mazhab Syafi’i dan umumnya mazhab Maliki,
binatang ternak dari hasil perkawinan silang antara yang sudah jinak dan
yang masih liar, tidak ada zakatnya, karena pada mulanya memang tidak
ada kewajiban untuk mengeluarkan zakat padanya, tidak ada nash dan
ijma’ yang menyatakan kewajiban mengeluarkan zakat dari perkawinan
silang itu sehingga dia dianggap binatang yang masih belum jinak.

2. Jumlah binatang ternak hendaknya mencapai nishab zakat sebagaimana
yang dijelaskan di dalam sunnah.

3. Pemilik binatang ternak itu sudah memilikinya selama satu tahun penuh,
terhitung sejak hari pertama dia memilikinya, dan pemilikan itu tetap

tertahan padanya selama masa kepemilikan itu. Jika kepemilikan itu

% \Wahbah Al-Zuhayly, Zakat kajian berbagai mazhab, ( Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2000)hal224
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belum berlangsung satu tahun, dia belum berkewajiban untuk
mengeluarkan zakatnya.>
Berbagai macam binatang ternak yang wajib dizakati serta Nisabnya:
Zakat dikenakan atas binatang-binatang ternak unta, sapi, dan domba.
Abu hanifah yang berbeda pendapat dengan Malik dan Syafi’i, menambahkan
bahwa pada kuda juga dikenakan kewajiban mengeluarkan zakat.Mazhab
Maliki dan Syafi’l tidak mewajibkan zakat pada kuda kecuali apabila kuda
tersebut diperdagangkan.
1. Zakat Unta

Termasuk kategori unta untuk dizakatkan yaitu jantan dan betina,
besar dan kecil karena yang kecil diikutkan kepada yang besar, unta yang
dapat mencari rumput sendiri, menurut berbagai madzhab kecuali
madzhab selain Maliki, ditambah unta yang tidak mencari rumput
sendiri menurut madzhab Maliki. Terdapat ijma’ di kalangan kaum
muslim bahwa unta yang jumlahnya tidak melebihi lima ekor tidak perlu
dikeluarkan zakatnya.

Para ulama telah sepakat bahwa zakat unta itu dua puluh lima ekor
sampai tiga puluh lima ekor (23-35 ekor). Zakatnya adalah seekor bint
makhadh ( unta betina berumur satu tahun dan memasuki tahun kedua).
Mazhab Syafi’i dan Maliki juga berpendapat, “atau ibn labun (unta

jantan) yang berusia dua tahun jika bint makhadh tidak ada”

3 Ibid.hal225
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Tiga puluh enam ekor sampai empat puluh lima ekor (36-45 ekor)
zakatnya adalah seekor bintu labun yang usianya dua tahun dan
memasuki tahun ketiga. Jika jumlahnya melampaui seratus dua puluh
ekor, cara menghitung zakatnya ada dua macam yang bisa ditempu: dan
jika kelebihan diatas seratus dua puluh itu tidak mencapai lima ekor,
kelebihan itu tidak perlu dizakati, tetapi jika lebihnya lima ekor,
zakatnya adalah dua hiqqoh dan seekor kambing.

Cara pertama, hitungan diatas seratus dua puluh satu ekor:

1) 121-129 ekor zakatnya dua ekor higqah dan satu ekor kambing.

2) 130-134 ekor zakatnya dua ekor higqah dan dua ekor kambing.

3) 135-139 ekor zakatnya dua ekor higqah dan tiga ekor kambing.

4) 140-144 ekor zakatnya dua ekor higgah dan empat ekor kambing.
5) 145-149 ekor zakatnya dua ekor higqah dan satu ekor bint nakhadh.

Bilangan selanjutnya, setiap tambahan lima ekor zakatnya satu ekor
kambing ditambah dengan tiga ekor hiqqah atau setiap bertambah
sepuluh ekor zakatnya dua ekor kambing. Jika jumlahnya mencapai
seratus sembilan puluh enam (196) ekor-dua ratus ekor zakatnya adalah
empat ekor higqah.

Cara kedua, pada hitungan setelah dua ratus cara menghitungnya
sama dengan cara menghitung kelebihan sesudah angka seratus lima
puluh ekor yaitu dihitung terlebih dahulu kelipatan lima puluh yang

setiap lima puluh ekornya zakatnya satu ekor hiqqah.
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Tabel 2.1 Ketentuan Zakat Unta

Nisab (ekor) Zakatnya Umur (tahun)
5-9 1 Kambing
10-14 2 Kambing 2
15-19 3 Kambing 2
20-24 4 Kambing 2
25-35 | unta 1
36-45 1 Unta 2
46-60 1Unta 3
61-75 1 Unta 4
76-90 2 Unta
91-120 2 Unta
121 3 Unta

Mereka tidak boleh mengeluarkan unta jantan untuk zakat kecuali
jika harganya senilai unta betina. Berbeda dengan zakat sapi dan
kambing, pemilik binatang ternak diberi pilihan untuk itu.**

2. Zakat Sapi

Berdasarkan hadis Mu’adz sapi yang jumlahnya kurang dari tiga
puluh ekor tidak wajib untuk mengeluarkan zakat, disamping itu jumhur
ulama juga berpendapat bahwa sapi yang tidak mencari rumput sendiri
atau rumputnya diupayakan oleh pemiliknya dengan mengeluarkan biaya
untuk itu tidak perlu dikeluarkan zakatnya, menurut madzhab Maliki
binatang yang merumput sendiri (sa’imah) atau yang tidak merumput
sendiri (ma’lufah), binatang yang biasanya dipakai untuk membajak
serta mengangkut seperti unta juga wajib untuk mengeluarkan zakat.

Para fuqaha sesuai dengan isi hadis Mu’adz sepakat bahwa awal
nisab sapi atau sejenisnya yaitu kerbau adalah tiga puluh ekor. Zakat

sapi yang jumlahnya antara tiga puluh sampai dengan tiga puluh

34 Ibid.hal231-237
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sembilan (30-39 ekor) adalah seekor tabi’ atau tabi’ah adalah sapi yang
usianya telah genap satu tahun dan memasuki tahun kedua. Disamping
itu masih ada syarat lain yaitu bahwa kepemilikan sapi itu telah
berlangsung selama satu tahun (al-hawl).

Zakat 40-59 ekor sapi adalah seekor musinnah yaitu sapi yang
umurnya genap dua tahun dan memasuki tahun ketiga. Kemudian dari
angka 60 ekor zakatnya yakni satu tabi’ untuk tiga puluh ekor dan setiap
kelipatan 40 ekor zakatnya yakni satu ekor musinnah.60-69 ekor
zakatnya yakni dua ekor tabi’ atau tabi’ah.

Sedangkan 70-79 ekor zakatnya yakni seekor musinnah dan seekor
tabi, seekor musinnah sebagai zakat untuk empat puluh ekor sapi dan
seekor tabi’ untuk zakat tiga puluh ekor . 80-89 ekor zakatnya yakni dua
ekor musinnah.90-99 ekor, zakatnya tiga ekor tabi’. 100 ekor zakatnya
dua ekor tabi’ dan seekor musinnah sebagai zakat untuk enam puluh ekor
ditambah empat puluh ekor. Setiap tambah sepuluh, zakatnya akan
berubah dari tabi’ kepada musinnah.

Tabel 2.2 Ketentuan Zakat Sapi atau Kerbau

Nisab (ekor) Zakatnya Umur (tahun)
30-39 1 Sapi 1
40-59 1 Sapi 2
60-69 2 Sapi 1
70-79 2 Sapi 1 dan 2
80-89 2 Sapi 2
90-99 3 Sapi 1
100 3 Sapi Dua ekor 1 dan satu 2
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Jika binatang ternak yang hendak dikeluarkan zakatnya itu terdiri
atas jantan dan betina, pemiliknya tidak diperbolehkan mengeluarkan
zakat dari jenis binatang yang jantan karena yang betina lebih utama dari
pada yang jantan, sebab yang betina dapat beranak-pinak. Kecuali pada
sapi jika binatang yang dimiliki itu semuanya jantan baik berupa unta,
sapi, maupun kambing pemiliknya diperbolehkan untuk mengeluarkan
zakat dari jenis jantan karena sifat zakat itu adalah persamaan dan
keadilan yang prinsipnya tidak ingin membebani orang yang wajib
zakat.*

3. Zakat Domba

Ada dua macam jenis domba ini, yaitu kambing dan domba jantan
dan betina. Domba juga wajib dikeluarkan zakatnya berdasarkan ijma’
dan sunnah.Apabila domba yang mencari rumput sendiri (sa’imah al-
ghanam) yang dimiliki oleh seseorang jumlahnya kurang dari empat
puluh ekor, tidak ada kewajiban zakat padanya kecuali jika pemiliknya
menginginkan untuk mengeluarkan zakat.

Bapak Aliyul Fikri (Pegawai BAZNAS) mengatakan bahwa “Zakat
belum wajib untuk para mustahiq dikarenakan melihat dari sisi
perekonomian mustahiq yang belum tercukupi dan penghasilannya juga
masih sedikit, akan tetapi infaq shodaqoh sudah wajib bagi para
mustahiq terutama di Desa Kertosono Kecamatan Sidayu sudah

diterapkan infag menggunakan kotak-kotak kecil.

*1bid.hal238-241
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Dari keterangan Bapak Aliyul Fikri (wawancara pada 11/03/2019)
dapat disimpulkan bahwa hukum ketika domba tersebut bukan milik
sendiri yakni berasal dari zakat maka domba tersebut tidak wajib zakat,
dikarenakan ekonomi para mustahiq belum tercukupi, penghasilannya
juga masih sedikit, dan melihat dari perkembangan ternak jika diukur
masih belum memadai untuk ber-zakat, sedangkan infaq shodaqoh sudah
wajib terutama di Desa Kertosono Kecamatan Sidayu sudah di beri
kotak-kotak kecil untuk ber—infaq.36

Domba yang dikeluarkan untuk zakat tidak boleh dipilih domba
yang tua, cacat matanya (bermata satu) dan tidak boleh pula domba
jantan kecuali pemiliknya menghendaki seperti itu. Berdasarkan pada
kesepakatan fuqaha tidak ada zakat untuk domba sa’imah yang tidak
mencapai empat puluh ekor karena belum mencapai nishab. Menurut
jumhur fuqaha tidak ada kewajiban zakat untuk domba yang rumputnya
dicarikan oleh pemiliknya dan juga domba yang dipakai untuk bekerja
karena dia dikategorikan sebagai kebutuhan pokok. Hanya saja mazhab
Maliki mengatakan bahwa domba sa’imah dan ma’lufah tetap harus
dikeluarkan zakatnya.

40-120 ekor domba yang kepemilikannya telah genap satu tahun

zakatnya ialah seekor domba.121-200 ekor domba zakatnya adalah dua

% Bpk Aliyul Fikri ( Bidang Pendistribusian BAZNAS ),Wawancara, Gresik 11-Maret-2019.



32

ekor domba.201-399 ekor domba zakatnya ialah tiga ekor domba. 400
ekor domba zakatnya ialah empat ekor domba.>’

Tabel 2.3 Ketentuan Zakat Kambing

Nisab (ekor) Zakatnya Umur (tahun)
40-120 1 Kambing 2
121-200 2 Kambing 2
201-399 3 Kambing 2

400 4 Kambing 2

4. Zakat Kuda, Keledai, dan Himar

Menurut ijma’ ulama keledai dan himar tidak perlu dikeluarkan
zakatnya kecuali jika binatang itu untuk diperdagangkan karena dengan
begitu binatang itu termasuk salah satu mata dagangan yang perlu
dikeluarkan zakatnya. Kuda juga sama kedudukannya dengan keledai
dan himar. la wajib dizakati jika menjadi salah satu mata perdagangan
yang diperdagangkan.

Menurut Abu Hanifah kuda yang tidak diperdagangkan yang
merumput sendiri (sa’imah), yang dipelihara untuk diternakkan dan
mendapat keturunan wajib dikeluarkan zakatnya. Pemilik kuda seperti
ini diberi pilihan untuk mengeluarkan zakat satu dinar untuk setiap ekor
kuda atau jika dia mau dia bisa menghitung seluruh nilai harga kudanya
dengan uang kemudian dia diwajibkan untuk mengeluarkan lima dinar

untuk setiap dua ratus dirham. Adapun kuda jantan yang merumput

3"\bid.hal242-244
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sendiri tidak perlu dizakati karena tidak ada riwayat yang menjelaskan

tentang hal ini.”®

B. Zakat Produktif

Kata produktif secara bahasa berasal dari bahasa inggris productive yang
berarti banyak menghasilkan, memberikan, banyak hasil, banyak
menghasilkan barang-barang berharga, yang mempunyai hasil baik
“Productivity” daya produksi.

Jadi yang dimaksud dengan zakat produktif adalah zakat dimana dalam
pendistribusiannya bersifat produktif lawan dari konsumtif. Pendayagunaan
zakat secara produktif, yang pemahamannya lebih kepada bagaimana cara
atau metode menyampaikan dana zakat kepada sasaran dalam pengertian
yang lebih luas. Cara pemberian yang tepat guna, efektif manfaatnya dengan
sistem yang serba guna dan produktif, sesuai dengan pesan syariat dan peran
serta fungsi sosial ekonomis dari zakat.

Zakat produktif dengan demikian adalah pemberian zakat yang dapat
membuat para penerimanya menghasilkan sesuatu secara terus menerus,
dengan harta zakat yang telah diterimanya. Zakat produktif dengan demikian
merupakan zakat dimana harta atau dana zakat yang diberikan kepada para
mustahiq tidak dihabiskan akan tetapi dikembangkan dan digunakan untuk
membantu usaha mereka, sehingga dengan usaha tersebut mereka dapat

memenuhi kebutuhan hidup secara terus-menerus.

381bid.hal245
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Dalam sejarah Islam lembaga zakat dikenal dengan nama Baitul Maal.
Lembaga ini telah ada sejak Khalifah Umar bin Khaththab sebagai institusi
meminimalisir dana dan daya dari umat yang digunakan untuk upaya-upaya
pembangunan meningkatkan harkat, derajat dan martabat atau perbaikan
kualitas hidup kaum dhuafa, fuqara, masakin, dan umat pada umumnya
berdasyarkan syariah.

Beberapa ahli hukum Islam menjelaskan bahwa negara berkewajiban dan
bertanggung jawab dalam mengelola zakat. Yusuf Qardhawi menjelaskan
lima alasan mengapa Islam menyerahkan wewenang kepada negara untuk
mengelola zakat atau pentingnya pihak ketiga dalam pengelolaan zakat
mengambil zakat dan membagikannya kepada yang berhak:

1. Banyak orang yang telah mati jiwanya, buta mata hatinya, tidak sadar
akan tanggung jawabnya terhadap orang fakir yang mempunyai hak milik
yang tersimpan dalam harta benda mereka.

2. Untuk memelihara hubungan baik antara muzakki dan mustahiq, menjaga
kehormatan dan martabat para mustahiq. Dengan mengambil haknya dari
pemerintah mereka terhindar dari perkataan menyakitkan dari pihak
pemberi.

3. Agar pendistribusiannya tidak kacau, dan tidak teratur, bisa saja seorang
atau sekelompok orang fakir miskin akan menerima jatah yang berlimpah,
sementara yang lainnya yang mungkin lebih menderita, tidak mendapat

zakat sama sekali.
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4. Agar ada pemerataan dalam pendistribusiannya, bukan hanya terbatas
pada orang-orang miskin dan mereka yang sedang dalam perjalanan,
namun pada pihak lain yang berkaitan erat dengan kemaslahatan umum.

5. Zakat merupakan sumber dana terpenting dan permanen yang dapat
membantu pemerintah dalam menjalankan fungsi-fungsinya dalam
mengayomi dan membawa rakyatnya dalam kemakmuran dan keadilan
yang beradab.”’

Dengan pengelolaan zakat oleh negara akan menunjang terbentuknya
keadaan ekonomi yang growth with equity, peningkatan produktivitas
dengan pemerataan pendapatan serta peningkatan lapangan pekerjaan bagi
masyarakat.

Peran zakat dalam mengentaskan kemiskinan memang belum optimal,
hal ini disebabkan karena cara pandang semua pihak baik muzakki, amil dan
mustahiq, dalam pengelolaan harta zakat masih berorientasi secara
konsumtif. Akibatnya, harta hasil zakat tersebut habis untuk dikonsumsi
tanpa berpengaruh terhadap permasalahan kemiskinan. Zakat digunakan
sebagai salah satu solusi pengentasan kemiskinan maka perlu adanya
perubahan cara pandang dalam pengelolaan harta zakat dari yang awalnya
konsumtif menjadi produktif.

Pengelolaan zakat secara produktif harus dipahami secara menyeluruh
oleh semua masyarakat (muzakki, amil dan mustahiq). Masyarakat harus

dapat memahami tujuan dari pengelolaan zakat produktif yaitu untuk

*1bid.hal64-70.
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kesejahteraan masyarakat, dalam pasal 3 UU nomor 23 Tahun 2011

menjelaskan bahwa pengelolaan zakat bertujuan:

1. Meningkatkan efisiensi serta efektivitas pelayanan dalam pengelolaan
zakat

2. Meningkatkan manfaat zakat untuk kesejahteraan masyarakat dan
penanggulangan kemiskinan.

Apalagi zakat dan berbagai bentuk ibadah sedekah lainnya memiliki
posisi potensial sebagai sumber pembelanjaan dalam masyarakat muslim dan
sumber daya untuk mengatasi berbagai macam social cost yang diakibatkan
dari hubungan antar manusia dan mampu membangun pertumbuhan ekonomi
sekaligus pemerataan incame iconomic growth with equity.

Hal ini berarti secara tidak langsung akan dapat mencegah praktik riba,
akan membangun kerjasama ekonomi, akan menciptakan sistem jaminan
sosial dan yang terpenting dapat mengangkat ekonomi rakyat lemah.Dari
sinilah tampak betapa pentingnya peran negara dalam mengatur lembaga
zakat, agar fungsi ekonomi sosial dan pendidikan yang terkandung dalam
ibadah zakat dapat terwujud.

Zaman modern menghendaki suatu cara yang sistematis dan efektif,
sehingga zakat yang mulia itu semakin tinggi nilainya dan lebih nyata
hasilnya. Pemberian zakat kepada delapan golongan adalah untuk menjamin
kesejahteraan golongan-golongan yang lemah dalam masyarakat. Jaminan
berupa pekerjaan adalah lebih efisien dan permanen dari pada jaminan

keuangan dan harta benda.
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Dalam hal memberantas kefakiran, Islam mengajarkan bahwa
kemiskinan berarti berjuang untuk hidup tetapi hasil pencahariannya tidaklah
mencukupi kebutuhan hidupnya sekeluarga, maka kefakiran berarti bahwa
perjuangannya sama sekali tidak memberi hasil apa-apa.

Membiarkan adanya kefakiran dan kemiskinan, berarti membuka pintu
kepada satu dari dua bahaya yang mengancam masyarakat dan negara, yaitu
putus asa atau pengangguran. Putus asa dan pengangguran akan membawa
kepada kejahatan. Seseorang akan mengambil jalan pintas apabila dua hal ini
berkumpul dalam dirinya. Ditambah lagi, kefakiran dan kemiskinan bisa
membawa kekufuran.Oleh karena itu kefakiran dan kemiskinan harus
diberantas.*’

Dengan diwajibkannya pemerintah dalam pengelolaan zakat berarti
bahwa kewajiban zakat itu bukan semata-mata kemurahan hati muzakki,
tetapi merupakan hak para mustahiq, yang lebih penting lagi zakat dapat

membantu dan mengangkat derajat ekonomi para must ahiq.41

C. Pengentasan Kemiskinan

Kemiskinan adalah keadaan penghidupan dimana orang yang tidak
mampu memenuhi kebutuhan dasar.Didalam masyarakat sering adanya
perdebatan dalam kategorisasi seseorang yang dikatakan miskin, karena
masyarakat memandang bahwa kurang atau tidaknya pemenuhan kebutuhan

sehari-hari yang bersifat relatif.

“1bid.hal72
“1bid.hal76
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Ukuran kemiskinan dapat dikatakan apabila seseorang mempunyai harta
dibawah ukuran nisab zakat maka seseorang itu digolongkan miskin.
Seseorang atau keluarga dikategorikan miskin dapat dilihat berdasarkan
seberapa terpenuhinya kebutuhan pokok atau konsumsi nyata yang meliputi
pangan, sandang, tempat tinggal, pendidikan dan kesehatan. Kebutuhan
pokok ini dinyatakan secara kuantitatif (bentuk uang) berdasarkan harga tiap
tahunnya (Mas’ud 2005:71).

Jika dilihat dari suatu pendapatan, kemiskinan dibagi menjadi dua
macam Yyaitu kemiskinan relatif dan abso/ute Kemiskinan relatif merupakan
kemiskinan yang dilihat antara satu tingkatan pendapatan dengan tingkat
pendapatan lainnya. Contohnya seseorang dalam kelompok masyarakat dapat
digolongkan kaya tetapi dalam kelompok lain dapat digolongkan sebagai
seseorang yang miskin. Sedangkan kemiskinan absolute merupakan suatu
keadaan kemiskinan yang ditentukan terlebih dahulu untuk menetapkan garis
tingkat pendapatan diatas tingkat pendapatan minimum disebut bukan orang
miskin (Mas’ud, 2005:70).

Kemiskinan jika dilihat dari penyebabnya ada dua macam yakni sebab
mental (kultural) dan struktural. Kemiskinan yang disebabkan oleh kultural
merupakan kemiskinan yang disebabkan oleh budaya seperti malas, boros dan
lainnya. Sedangkan kemiskinan yang disebabkan struktural merupakan
kemiskinan yang disebabkan oleh sistem pembangunan yang tidak adil dan

diakibatkan oleh faktor-faktor ulah rekayasa manusia sendiri.
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Di wilayah Indonesia dari total semua penduduk yang berjumlah
240.000.000 jiwa, penduduk yang tergolong orang miskin yakni sebanyak
30.018.930 jiwa. Dari jumlah penduduk miskin tersebut sebanyak 11.046.750
jiwa berdomisili di Kota dan yang berdomisili di Desa sebanyak 18.972.180
jiwa (BPSNAS,2011), jadi penduduk miskin yang berada di Desa lebih
banyak dibandingkan dengan yang berada di Kota dengan perbandingan
63.2% di pedesaan dan 36.8% di Kota.

Ada beberapa faktor penyebab terjadinya kemiskinan di Desa
diantaranya adalah:

1. Pengembangan Sumber Daya Manusia.

2. Adanya struktur penghambat pengembangan ekonomi rakyat pedesaan.
3. Ketidak beruntungan masyarakat miskin pedesaan.

4. Ketimpangan distribusi pembangunan antara Kota dan Desa.

Kemiskinan dalam Islam sangatlah diperhatikan. Hal tersebut dijelaskan
didalam ayat-ayat Al-qur’an yang telah memerintahkan untuk memberikan
makanan kepada orang-orang yang kelaparan dan saling mengingatkan untuk
menolong fakir miskin, karena menolong orang-orang miskin sangatlah
penting.Sehingga Allah menyatakan sebagai pendusta agama orang yang
tidak mau memberi makan orang miskin.

Nabi Muhammad selalu memberikan contoh kepada umatnya untuk
memberikan bantuan sosial kepada yang membutuhkan. Contohnya yaitu
ketika bani Nadir berpindah dan harta bendanya dimiliki oleh umat Islam

Rasulullah membagikan harta tersebut dengan bagian yang sama kepada
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kaum Muhajirin. Orang-orang Anshar yang miskin dan tidak mempunyai
sumber kehidupan juga diberi harta tersebut oleh Rasulullah. Selanjutnya
berusaha menyediakan kebutuhan-kebutuhan pokok bagi setiap anggota
masyarakat miskin dan cacat serta bagi yang tidak mampu menyediakan
kebutuhan pokok bagi dirinya atau keluarganya (Mas’ud,2005:82).

Islam memerintahkan kepada umatnya untuk mengentaskan kemiskinan,
di samping itu umat Islam juga diperintahkan untuk berjuang merubah diri
mereka sendiri dengan bekerja keras, serta diajarkan agar dapat
menyeimbangkan terhadap kondisi lingkungan sekitar untuk memeratakan
pendapatan dan kekayaan terutama bagi masyarakat pedesaan. Sebagai salah
satu cara untuk mengentaskan kemiskinan dalam masyarakat, maka umat
Islam dianjurkan untuk bersodaqoh, berinfaq dan diwajibkan untuk berzakat.

Kemiskinan dan pengangguran terdapat dalam wacana teori ekonomi
sebagai ketidakpastian terhadap kinerja teori ekonomi dalam realitas
pembangunan.Akan tetapi, teori ekonomi sendiri belum mampu secara
optimum memecahkan masalah kemiskinan.Sebenarnya kemiskinan telah
menjadi masalah yang belum terselesaikan sejak lama, dan hampir dapat
dinyatakan abadi. Kemiskinan dapat diukur dengan cara membandingkan
total pendapatan rumah tangga dengan total kebutuhan rumah tangga.
Masalah kemiskinan muncul karena adanya sekelompok anggota masyarakat
yang secara struktural tidak mempunyai peluang dan kemampuan yang
memadai untuk mencapai tingkat kehidupan yang layak. Persaingan yang tak

seimbang membuat masyarakat tersebut tidak unggul semakin lama semakin
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tertinggal. Dalam proses ini menimbulkan persoalan ketidakseimbangan
distribusi pendapatan dan kesenjangan kesejahteraan.

Kemiskinan merupakan akibat dari ketidaksesuaian pada praktek
ekonomi, Islam menganggap kegiatan ekonomi sebagai aspek tanggung
jawab sosial di dunia. Orang yang semakin terlibat dalam ekonomi akan
menjadi semakin baik taraf hidupnya selama tetap terjaga keseimbangannya
(Umrotul Khasanah, 2010: 28-32). Untuk mengurangi angka kemiskinan
tersebut dapat dilakukan dengan memberi nasehat kepada mereka untuk tetap
bersabar dan kepada orang kaya untuk dapat mengeluarkan sebagian dari
hartanya karena sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa di
dalam harta kita ada harta orang lain yang harus kita keluarkan yakni dengan
melakukan zakat akan tercipta hubungan yang harmonis, saling
membutuhkan sehingga terjaga keseimbangan hidup bermasyarakat.

Zakat termasuk sumber penting dalam struktur keuangan ekonomi islam.
Karena setiap muslim wajib mengeluarkan sebagian dari kekayaannya apabila
telah mencapai satu nisab kepada orang-orang yang berhak menerima zakat
(Mustahiq). Sedangkan pengertian modern, zakat merupakan pajak yang
dikumpulkan dari orang kaya muslim yang diperuntukkan terutama untuk
membantu masyarakat muslim yang miskin. Sehingga masyarakat menjadi
sejahtera dan mencapai kemakmuran. Dengan begitu, jelas bahwasannya
selain merupakan instrumen relijius, zakat juga termasuk instrumen
fiscaluntuk mencapai tujuan keadilan sosial ekonomi dan distribusi kekayaan

dan pendapatan terhadap masyarakat. Selain itu zakat bisa menjadi suplemen
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pendapatan permanen untuk orang yang tidak mampu menghasilkan
pendapatan yang cukup, melalui usaha-usahanya sendiri, dan untuk
kepentingan yang lain, sehingga zakat digunakan untuk menyediakan
pelatihan dan modal unggulan agar mereka dapat membentuk usaha-usaha
kecil yang pada akhirnya mereka dapat berusaha secara mandiri. Zakat juga
termasuk sebuah instrumen yang berfungsi memutar roda pendapatan
ekonomi secara terus menerus dan tidak boleh berhenti. Karena, jika zakat
berhenti maka tingkat perekonomian tidak akan bisa menjadi seimbang
antara orang miskin dengan orang kaya.

Banyaknya pengangguran baik itu pengangguran terbuka, setengah
menganggur ataupun menganggur sepenuhnya dapat dikurangi jika
diberlakukannya suatu peraturan oleh pemerintah akan kewajiban
menunaikan zakat. Contohnya, dengan 5 juta penduduk kemudian mereka
memiliki penghasilan rata-rata sebesar Rp. 2.500.000,- per bulan, kemudian
mereka mengeluarkan zakat 2,5% dari penghasilan yang mereka peroleh, jika
dihitung maka akan terkumpul sebanyak Rp. 62.500,000- per bulan. Setelah
itu jika dikumpulkan selama satu tahun akan berjumlah Rp.
312.500.000.000.- sebanyak itu dalam satu tahun jika efektif dan dapat
dimanfaatkan secara seoptimal mungkin oleh lembaga zakat serta adanya
ikut campur oleh pemerintah dalam pemungutan dana tersebut maka
kehidupan masyarakat Indonesia akan sejahtera. Sebagian besar masyarakat
Indonesia penduduknya yakni muslim dan juga banyaknya pejabat negara

seorang muslim.



BAB III
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Badan Amil Zakat Nasional

1.

Sejarah berdirinya Badan Amil Zakat Nasional

a.

Pendirian BAZ (Badan Amil Zakat) Gresik yang berawalusulan dari
kepala kantor Departemen Agama Kabupaten Gresik kepada Bupati
Gresik dalam pendiriannya mengalami keterlambatan karena
terbentuknya BAZ Gresik itu sendiri menurut Penyelenggara Zakat
dan Wakaf di kantor DEPAG Gresik adalah akibat adanya desakan
dari kepala kantor Departemen Agama Pusat (Jakarta) dalam rangka
implementasi Undang — undang Nomor 38 Tahun 1999 tentang
pengelolaan zakat, sehingga dibentuklah BAZ Kabupaten Gresik
yang bersekretariatan di kantor DEPAG Gresik, namun mengalami
kefakuman setelah itu dibentuk kembali pada tahun 2008 melalui
SK Bupati Gresik Nomor 451/411/HK/403.14/2008 tentang BAZ
periode 2008 — 2011, kemudian sejak bulan Juni 2010 lalu bersama
dengan waktu Ramadhan 1431 H, BAZ Gresik mensosialisasikan
keberadaan kantor kesekretariatan yang masih satu atap dengan
masjid Pemda Kabupaten Gresik yakni bertempat di kantor Pemda
Gresik Jalan Dr. Wahidin Sudirohusodo Nomor 245 Telp. (031)
3952825-30 Gresik 61161. Dalam perkembangannya, keberadaan
BAZNAS Kabupaten Gresik menjadi semakin penting, mengingat

potensi zakat, infaq, dan shadaqah masyarakat Gresik yang cukup
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besar, yang berarti dengan adanya BAZNAS Kabupaten Gresik ini
diharapkan bisa membantu menyelesaikan masalah sosial, ekonomi, dan
keagamaan yang ada di wilayah Kabupaten Gresik. Dalam
melaksanakan tugas, BAZNAS Kabupaten Gresik menyelenggarakan 5
fungsi yaitu:
1. Perencanaan pengumpulan, pentasyarufan (Penyaluran), dan
pendayagunaan ZIS.
2. Pelaksanaan pengumpulan, pentasyarufan (Penyaluran), dan
pendayagunaan ZIS.
3. Pengendalian pengumpulan, pentasyarufan (Penyaluran), dan
pendayagunaan ZIS.
4. Pelaporan dan pertanggung jawaban pelaksanaan pengelolaan
ZIS, termasuk pelaporan pelaksanaan pengelolaan zakat tingkat
Kabupaten Gresik
5. Pemberian rekomendasi pada izin pembentukan LAZ berskala
Kabupaten Gresik.**
Susunan keanggotaan pimpinan Badan Amil Zakat Nasional
Kabupaten Gresik Periode 2017-2022:
Pelindung:
a. Bupati Gresik
b. Ketua DPRD Kabupaten Gresik

c. Kepala Kantor Kementrian Agama Kabupaten Gresik

*https://baznasgresik.com/sejarah/
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Penasehat:

a. Dr.H.Moh.Qosim, M.Si

b. KH.Agus Nur Muhammad

c. Drs. KH.Moh.As’ad Thoha, M.Ag

d. Drs.KH. Mansoer Shodiq, M.Ag

e. Prof. Dr.H. Abu Azzam Al Hadi, M.Ag

f. Dr.Abdul Chalik, M.A

g. Khusaini, S.E., M.S

h. H. Muslih, HS, S.Ag

i. Dr. Yetty Sri Suparyati, MM

Ketua : Drs. H. Abd. Munif, M.Ag

Wakil Ketua I : Zainal Abidin, S.Ag., M.Fil.l.

(Bidang Pengumpulan, Pendistribusian dan Pendayagunaan)
Wakil Ketua II : Dr. M. Mudlofar,S.Pd.,M.Pd.

(Bidang Perencanaan Keuangan, Pelaporan, Administrasi, SDM
dan Umum)

b. Visi & Misi
1) Visi
Meningkatkan taraf hidup menuju masyarakat Gresik yang
bertagwa, Cerdas dan Berdaya.
2) Misi
a) Mewujudkan organisasi BAZNAS yang transparan,

amanah dan professional.
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b) Mendorong berbagai wusaha pengembangan ekonomi
produktif yang berkelanjutan.
¢) Memadukan potensi jaringan antar BAZNAS/LAZ untuk
menjadi kekuatan menyatukan strategi pemberdayaan
melalui pengelolaan.
d) Melakukan upaya pengembangan SDM dalam bidang
pengelolaan BAZNAS.*
c. Nilai & Azaz Pengelolaan BAZNAS Kabupaten Gresik
1) Tagwa
Semua yang dilakukan amil adalah dalam rangka mengabdi
kepada Allah SWT dan akan mempertanggungjawabkan
kepadanya.
2) Shiddiq
Menjalankan tugas secara bertanggung jawab sesuai dengan
standart pelayanan dan tolak jujur yang jelas dan diakui.
3) Tabligh
Membangun kerjasama dengan semua pemangku kepentingan
untuk meningkatkan pungutan ZIS.
4) Amanah

Prinsip utama pengelolaan ZIS adalah kejujuran dan integritas.

®https://baznasgresik.com/visi-misi/
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5) Fathanah
Mengembangkan  pengelolaan  ZIS yang memadukan
pelaksanaan syariah dalam kekinian sistem, manajemen,

teknologi, dan budaya kerja.

2. Program Badan Amil Zakat Nasional:

a.

Gresik Cerdas: berupa beasiswa tingkat SD, SMP, SMA, beasiswa
SMKN dan Mahasiswa produktif, biaya pendidikan, insentif guru
ABK/Inklusi non PNS, dan insetif RC.

Gresik Sehat: berupa kegiatan pengobatan gratis, perbaikan gizi,
bantuan kacamata, ibu hamil dan menyusui, serta biaya berobat
bagi dhuafa.

Gresik Berdaya: bantuan alat kerja, bantuan ternak dan modal
bergulir,

Gresik Peduli: berupa bantuan perbaikan rumah tidak layak huni,
bantuan fakir sesumur hidup, santunan yatim & dhuafa, dan bantuan
bencana alam.

Gresik Taqwa: berupa bantuan untuk fisabilillah, pembangunan
masjid/musholla, bantuan kegiatan keagamaan, donasi pesantren,
dan bantuan insentif Khafidz/ah serta guru TPQ/MADIN.*

Dalam berbagai program yang sudah dijelaskan diatas penulis

memilih meneliti mengenai program Gresik Berdaya yang didalamnya

terdapat beberapa bantuan berupa hewan ternak kepada para mustahiq,

*https://baznasgresik.com/gresik-berdaya/
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yang berada di Desa Tempel Wedani Kecamatan Cerme
KabupatenGresik. Dimana terdapat 20 Mustahiq yang diberikan bantuan
zakat berupa hewan ternak yakni masing-masing mustahiq mendapat 4
ekor kambing (1 jantan dan 3 betina), dan diberi nama “Kelompok
Ternak” program ini dilakukan sejak 2015 hingga saat ini masih berjalan.
Bantuan hewan ternak ini diberikan kepada mustahiq selama 1 periode
(2 tahun), yang dimaksud dengan 1 periode yakni setiap mustahiq di
wajibkan untuk merawat hewan ternak dan dapat menjual hasil dari
ternak kambing tersebut, dengan syarat pada saat akhir periode setiap
mustahiq harus mampu mengembalikan modal awal hewan ternak yakni

sebanyak 4 ekor kambing ( 1 jantan dan 3 betina).

B. Sejarah Program kelompok Ternak

Kelompok ternak merupakan suatu program pendayagunaan yang
dibentuk oleh lembaga Badan Amil Zakat Nasional untuk masyarakat Gresik
yakni berupa bantuan ternak bergulir, awal pembentukan program ini yakni
Badan Amil Zakat Nasional melakukan penelitian dengan menggunakan
metode PAR (Participatory Action Research) metode ini merupakan metode
riset yang dilaksanakan secara partisipatif di antara warga masyarakat dalam
suatu komunitas, di dalam metode penelitian ilmiah pada umumnya seorang
researcher menjadikan suatu kelompok masyarakat hanya sebagai objek yang
diteliti untuk mendapatkan suatu inti permasalahan tanpa memberikan

perubahan (transformasi) nilai didalam suatu masyarakat tersebut. BAZNAS
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juga melakukan survei ke beberapa desa untuk melihat kondisi desa-desa
yang ekonominya rendah sehingga pembentukan kelompok ternak bertujuan
untuk mengurangi angka kemiskinan warga yang ada diwilayah Gresik.
BAZNAS memberikan bantuan modal ternak bergulir kepada 10 wilayah
yang ada di Gresik yakni:
1. Desa Sumurber Kecamatan Panceng Kabupaten Gresik
2. Desa Pengalangan Kecamatan Menganti Kabupaten Gresik
3. Desa Kesambenkulon Kecamatan Wiringanom Kabupaten Gresik
4. Desa Jombangdelik Kecamatan Balongpanggang Kabupaten Gresik
5. Desa Gredek Kecamatan Duduk Sampeyan Kabupaten Gresik
6. Desa Wedani Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik
7. Desa Kertososno Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik
8. Desa Raciwetan Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik
9. Pondok Petung Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik
10. Pondok Sukorejo Kecamatan Bungah Kabupaten Gresik
Adapun syarat-syarat penentuan 10 wilayah penerima bantuan modal
ternak bergulir:
1) Komitmen kelompok Mustahiq
2) Dukungan dari pemerintah Desa
3) Tersedianya lahan untuk kandang kelompok ternak di Desa
4) Tersedianya rumput dan sumber air untuk ternak
Bapak Aliyul Fikri (Pegawai BAZNAS) Mengatakan bahwa “Program

yang saat ini masih berjalan ternak bergulirnya hanya ada di 6 Desa yakni di
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Desa Wedani Kecamatan Cerme, Desa Kertosono Kecamatan Sidayu, Desa
Raciwetan Kecamatan Bungah, Desa Pengalangan Kecamatan Menganti,
Desa Kesambenkulon Kecamatan Wiringanom, dan Pondok Petung
Kecamatan Bungah.Sedangkan di 4 Desa yakni Desa Gredek Kecamatan
Duduk Sampeyan, Desa Jombangdelik Kecamatan Balongpanggang, Desa
Sumurber Kecamatan Panceng, dan Pondok Sukorejo Kecamatan Bungah.
Ternak bergulirnya sudah tidak aktif. Dari ke-10 Desa tersebut, Desa yang
paling berhasil mengenai ternak bergulirnya yakni Desa Kertosono
Kecamatan Sidayu Kabupaten Gresik, dan Desa Wedani Kecamatan Cerme
Kabupaten Gresik, Sedangkan Desa yang ternak bergulirnya tidak berhasil
adalah Desa Gredek Kecamatan Duduk Sampeyan Kabupaten Gresik ”

Dari keterangan Bapak Aliyul Fikri (wawancara pada 11/03/2019) dapat
disimpulkan bahwa sebagian program ternak bergulir tersebut ada yang sudah
tidak berjalan lagi, dikarenakan banyak mustahiq yang tidak berkomitmen
dengan perjanjian yang sudah dibuat sejak awal, mustahiq menjual kambing-
kambing yang sudah mereka miliki dengan alasan kebutuhan pendidikan.*

Bapak Ramal (Mustahiq) mengatakan bahwa “hewan ternak yang
diberikan oleh BAZNAS sekarang sudah habis semua, dikarenakan ketika
kambing saya melahirkan waktu malam hari dan saya tidak mengetahuinya,
maka anak dari kambing tersebut paginya sudah meninggal dunia, akan tetapi
saat ini BAZNAS sudah mengadakan penyuluhan yakni mendatangkan

dokter hewan untuk para mustahiq yang masih mempunyai kambing”.

*® Bpk Aliyul Fikri ( Bidang Pendistribusian BAZNAS ),Wawancara, Gresik 11-Maret-2019.
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Dari keterangan Bapak Ramal (wawancara pada 20/03/2019) dapat
disimpulkan bahwa BAZNAS mengadakan pelatihan setiap satu bulan sekali
kepada para mustahiq yang ada di desa-desa yang sudah menerima hewan
ternak tersebut, untuk melihat perkembangan hewan ternak, BAZNAS
mengadakan penyuluhan dengan Dinas Pertenakan tepatnya pada bulan
Desember 2018 yakni dengan mendatangkan Dokter Hewan untuk menangani
beberapa kambing yang terkena penyakit dan memberikan solusi untuk
kambing yang saat/setelah melahirkan banyak yang meninggal.*®

Bapak Suwandi (Mustahiq) mengatakan bahwa “Kambing yang saya
kelola dari BAZNAS banyak yang meninggal, dikarenakan kambing saya
memakan rumput yang diduga terdapat pestisida, akan tetapi BAZNAS
sudah memberikan mesin penggiling rumput untuk kambing yang ada di Desa
Wedani”

Dari keterangan Bapak Suwandi (wawancara pada 20/03/2019) dapat
disimpulkan bahwa “BAZNAS memberikan solusi terhadap keluhan para
mustahiq yakni berupa mesin untuk menggiling rumput agar kambing-
kambing tersebut tidak mudah terkena penyakit”.*’

Sedangkan pada saat sebelumnya BAZNAS hanya melakukan partisi-
partisi yakni mendatangkan seseorang yang sudah berpengalaman mengenai
hewan ternak dan membagikan ilmunya kepada para mustahiq saja, jadi
BAZNAS dari tahun ke tahun pemberdayaannya selalu mengalami

peningkatan. Selain terkait dengan penyuluhan BAZNAS juga telah

% Bpk Ramal (Mustahik),Wawancara,Gresik 20-03-2019.
*" Bpk Suwandi (Mustahik), Wawancara, Gresik,20-Maret-2019.
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memberikan bimbingan rohani kepada setiap para mustahiq yakni diajak
untuk mengaji dll.

Awal penentuan mustahiq yakni 10 orang, sedangkan ketika sudah
berkembang hewan ternak tersebut maka mustahiq akan ditambah lagi 10
orang, seperti yang ada di Desa Wedani yang awalnya hanya 10 orang
sekarang sudah menjadi 20 orang dan juga mempunyai 2 kandang kambing.

Penentuan mustahiq di beberapa desa tersebut juga memiliki syarat-
syarat tertentu seperti:

1. BAZNAS mencari data orang miskin di Dispendik
2. Ada surat keterangan miskin dari desa tersebut

3. Kartu Indonesia Miskin

4. Data BDT lalu dikonfirmasi ke UPZ kecamatan

Bapak Aliyul Fikri (Pegawai BAZNAS) mengatakan bahwa “Visi dari
BAZNAS sendiri mengenai program berdaya ternak bergulir yakni
menjadikan para mustahiq menjadi para muzakki. Dan juga mustahiq
diajarkan untuk belajar memberi kesesama dengan cara menggulirkan
kambing ke tetangga-tetangga nya yang sama-sama tidak mampu. Bahkan
banyak yang telah di dapat oleh para mustahiq dengan adanya program ternak
bergulir ini yakni kebutuhan mereka tercukupi seperti hanya kebutuhan
pendidikan dan kebutuhan pokok, yang dapat mengurangi angka

. . 4
kemiskinan”*®

*8 Bpk Aliyul Fikri ( Bidang Pendistribusian BAZNAS ),Wawancara, Gresik 11-Maret-2019.



53

Untuk mengoptimalkan pendapatan dana zakat perlu adanya pengelolaan
yang berkualitas, untuk itu perlu adanya badan atau panitia yang mengelola
zakat (amil). Ada tiga syarat yang harus dipenuhi oleh lembaga atau panitia
amil zakat yang berkualitas yakni:

1. Amanah (dapat dipercaya)

Lembaga atau panitia pengelola zakat diharuskan mempunyai sifat

amanah yakni dapat dipercaya.Karena perlu adanya sistem akuntansi

keuangan, untuk mengetahui uang zakat tersebut mengalir, sehingga
nantinya diharapkan kesadaran dan kepercayaan masyarakat (Muzakki)
untuk menunaikan zakat melalui lembaga amil zakat.

2. Fathanah (professional)

Selain sebuah lembaga pengelola zakat yang dapat dipercaya juga harus

fatonah yakni professional.Lembaga tersebut harus dikelola oleh orang-

orang yang profesional dalam bidangnya, sehingga lembaga tersebut
berjalan secara terus menerus dan mampu menghasilkan dan mengawal
program-program yang ada dengan baik.

3. Transparan

Dana zakat merupakan dana yang dikumpulkan dari masyarakat (publik)

untuk disalurkan kepada masyarakat, atau dana yang dikumpulkan dari

muzakki oleh instansi akan diserahkan kepada para mustahiq. Karena
dana tersebut berasal dari dana publik, maka dari itu publik harus
mengetahui kemana dana tersebut disalurkan dan dimanfaatkan. Contoh:

seperti halnya membuat majalah atau sebuah artikel dalam media sosial
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agar semua orang dapat melihat perkembangan aktifitas atau program-

program yang ada di BAZNAS dengan mudah.*

C. Mustahiq Zakat di Desa Wedani

Mustahiq yang telah di sebutkan di dalam Al-Qur’an ada delapan

golongan yang berhak menerima zakat yakni:

1. Orang fakir (fuqara’)
Fakir adalah orang yang tidak memiliki harta benda dan pekerjaan yang
mampu mencukupi kebutuhannya sehari-hari, mungkin saja apa yang
dihasilkan darinya untuk makan saja kurang.

2. Orang miskin (masakin)
miskin adalah orang yang mempunyai pekerjaan halal tetapi hasilnya
tidak dapat mencukupi kebutuhan hidupnya sendiri dan orang yang
ditanggungnya.

3. Panitia zakat (amil)
Pegawai BAZNAS adalah orang yang bertugas untuk memungut harta
zakat dan membagikannya kepada mustahiq zakat.

4. Mu’allaf
Muallaf adalah orang yang baru masuk dalam islam, mereka mendapat
bagian dari zakat dengan maksud keyakinan untuk memeluk Islam dapat

menjadi lebih kuat.

* Bpk Aliyul Fikri ( Bidang Pendistribusian BAZNAS ),Wawancara, Gresik 11-Maret-2019.
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Budak

Budak adalah seorang muslim yang telah membuat perjanjian dengan
tuannya untuk dimerdekakan dan tidak memiliki uang untuk membayar
tebusan atas mereka. Tetapi di zaman sekarang ini para budak sudah
hampir tidak ada lagi.

Gharim (Orang yang memiliki hutang)

Gharim adalah orang yang memiliki hutang bukan untuk dirinya sendiri
melainkan orang yang memiliki hutang untuk kepentingan orang banyak
Sabilillah

Sabilillah adalah orang-orang yang berangkat perang dijalan Allah dan
tidak mendapat gaji dari pemerintah atau komando militernya. Makna
sabilillah mempunyai cakupan yang luas, pemaknaan tersebut tergantung
pada situasi kondisi dan kebutuhan waktu. Dapat dimasukkan ke dalam
golongan ini seperti orang sholeh, pengajar keagamaan, dana pendidikan,
dana pengobatan, dan lain-lain.

Ibnu Sabil

Ibnu Sabil adalah orang yang melakukan perjalanan untuk melaksanakan
sesuatu dengan maksud baik dan diperkirakan tidak akan mencapai
tujuannya jika tidak dibantu. Dalam konteks sekarang makna ibnu sabil

bisa sangat luas artinya termasuk didalamnya adalah anak-anak yang
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putus sekolah dan anak-anak yang tidak mempunyai biaya untuk

mengenyam pendidikan yang layak. (Mahfud,:2003,145).

Akan tetapi di Desa Wedani hanya ada dua kelompok yang diberi harta
zakat berupa hewan ternak oleh Badan Amil Zakat Nasional yaitu:

a. Faqir adalah orang orang yang tidak mempunyai harta dan tidak
mempunyai pekerjaan, sehingga orang yang dikatakan fakir lebih parah
dari pada orang miskin, dikarenakan fakir tidak dapat mencukupi
kehidupan sehari-harinya. Akan tetapi di Desa Wedani yang dianggap
sebagai fakir adalah orang yang paling miskin diantara orang miskin.

b. Miskin merupakanseseorang yang mempunyai penghasilan tetapi hanya
cukup untuk kebutuhan sandang dan pangan sedangkan digunakan biaya
pendidikan tidak cukup.”'

Bapak Aliyul Fikri (Pegawai BAZNAS) mengatakan bahwa “BAZNAS
melakukan survei untuk mencari masyarakat yang fakir dan miskin, lalu
BAZNAS melakukan penentuan mustahiq yang pertama yakni bertanya
kepada para mustahiq mengenai komitmen, apakah para mustahiq bisa
berkomitmen untuk mengelola hewan ternak tersebut dan tidak menjualnya

kecuali ada kebutuhan yang sangat penting”*

50 Arif Maslah,” Pengelolaan Zakat Secara Produktif Sebagai Upaya Pengentasan Kemiskinan”
gSkripsi STAIN Salatiga,2012)

! Emir, Panduan Zakat Terlengkap, ( Surabaya :Erlangga, 2016)hal 89.

°2 Bpk Aliyul Fikri ( Bidang Pendistribusian BAZNAS ),Wawancara, Gresik 11-Maret-2019.
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Tabel 3.1 Daftar Nama Mustahiq Kelompok Ternak Desa Wedani
Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik:

NO | NAMA ALAMAT JENIS BANTUAN TAHUN

1 Suwandi Wedani Ternak Kambing

2 | Santri Wedani Ternak Kambing

3 | Sutaji Wedani Ternak Kambing

4 | Ramal Wedani Ternak Kambing

5 | Salikin Wedani Ternak Kambing 2015 dan
6 | Arifin Wedani Ternak Kambing 2016

7 | Sali Wedani Ternak Kambing

8 | Munaji Wedani Ternak Kambing

9 | Karim Wedani Ternak Kambing

10 | Sidiq Wedani Ternak Kambing

NO | NAMA ALAMAT JENIS BANTUAN TAHUN

1 | Rofi’an Wedani Ternak Kambing

2 | Hermanto | Wedani Ternak Kambing

3 | Al Wedani Ternak Kambing

4 | Mataji Wedani Ternak Kambing

5 | Misnun Wedani Ternak Kambing 2017
6 | Saman Wedani Ternak Kambing

7 | Pairan Wedani Ternak Kambing

8 | Amri Wedani Ternak Kambing

9 | Suladi Wedani Ternak Kambing

10 | Nur Kasan | Wedani Ternak Kambing

Tabel 3.2 Jumlah Hewan Ternak Mustahiq Kelompok Ternak Desa

Wedani Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik:

NO NAMA JUMLAH KAMBING TAHUN
1 Suwandi 8 ekor
2 Santri 5 ekor
3 | Sutaji 3 ekor
4 Ramal 0 ekor
5 Salikin 7 ekor
6 Arifin 10 ekor
7 Sali 2 ekor
8 | Munaji 0 ekor
9 Karim 7 ekor
10 | Sidiq 15 ekor
11 | Rofi’an 3 ekor 2019
12 | Hermanto 9 ekor
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NO NAMA JUMLAH KAMBING TAHUN
13 | Ali 0 ekor

14 | Mataji 4 ekor

15 | Misnun 6 ckor

16 | Saman 5 ekor

17 | Pairan 7 ekor

18 | Amri 2 ekor

19 | Suladi 4 ekor

20 | Nur Kasan 6 ekor

Dari hasil penelitian yang dilakukan kepada para mustahiq dapat
diketahui bahwa mayoritas mustahiq ber umur lebih dari 40 tahun dan
bermata pencaharian sebagai seorang petani, sekitar 15 orang menjadi petani
dan sisanya 5 orang menjadi wiraswasta yang pendidikannya juga rendah
serta pendapatannya dibawah rata-rata, jika kebutuhan mustahiq yang
dibutuhkan sangat banyak pendapatan mustahiq bisa mencapai diatas rata-
rata, karena apabila mustahiq membutuhkan dana untuk kebutuhan pokok
ataupun kebutuhan pendidikan anak mustahiq dapat menjual salah satu
ternaknya dengan syarat harus kembali pada saat satu periode (2 tahun).”

Rata-rata mustahiq penerima bantuan zakat ternak BAZNAS Gresik ini
sebelumnya memiliki pendapatan kurang lebih sekitar Rp.500,000,- setiap
bulannya, dan setelah mendapatkan bantuan berupa hewan ternak para
mustahiq pendapatanya meningkat kurang lebih sekitar Rp.2.000.000,-
tergantung dengan pendapatan hasil penjualan kambing masing-masing.Para
mustahiq juga sangat antusias sekali melaksanakan program ini, dikarenakan

selain mampu memenuhi kebutuhan dan meningkatkan ekonomi, para

*% Bpk Aliyul Fikri ( Bidang Pendistribusian BAZNAS ),Wawancara, Gresik 11-Maret-2019.
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mustahiq juga mampu menambah keterampilan khususnya dalam dunia
pekerjaan. Dikarenakan sebelum adanya Program Gresik Berdaya ini masih
banyak sekali masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan dan masih kurang

mampu dalam segi perekonomiannya.

. Pengelolaan Pendistribusian Zakat di Badan Amil Zakat Nasional

Ada dua pendapat masalah pendayagunaan dana zakat yang pertama,
zakat lebih bersifat konsumtif dan disalurkan secara langsung kepada para
mustahiq untuk kepentingan konsumtif yang kedua, pendayagunaan dana
zakat mengedepankan aspek sosial ekonomi yang luas tidak sekedar
konsumtif.

Terdapat perbedaan antara zakat fitrah dan zakat maal, meski keduanya
memiliki nilai ibadah (hablun minallah) namun keduanya memiliki
perbedaan. Zakat fitrah yang dimaknai sebagai salah satu kewajiban bagi
setiap muslim tanpa terkecuali untuk mensucikan diridari zakat fitrah untuk
kebutuhan konsumtif.

Akan tetapi, zakat maal bertujuan untuk mensucikan harta maka sifat
dari zakat ini untuk kepentingan produktif, untuk mendorong pengembangan
harta para mustahiq yakni orang fakir dan miskin.

Untuk melakukan pendayagunaan dana zakat maal maka penyalurannya
diprioritaskan untuk kepentingan yang bersifat produktif, bertujuan untuk
mewujudkan produktifitas dalam pengelolaan dana zakat, dana hasil zakat
tersebut dimanfaatkan untuk meningkatkan kesejahteraan lahir batin

masyarakat terutama untuk pengentasan kemiskinan. Dana tersebut dapat
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digunakan untuk bidang pendidikan Islam, pembiayaan sarana ibadah,
kesehatan, layanan sosial, dan pengembangan ekonomi (Depag RI, 1996:195-
196).

Berbagai program pengelolaan zakat secara produktif yang sudah
dijelaskan diatas harus memperhatikan kondisi sosial masyarakat sekitar.
Perlu juga untuk memperhatikan potensi sumber daya para mustahiq, agar
program-program yang digulirkan mampu berjalan dengan baik, sehingga
pemberdayaan harta zakat memang benar-benar berpengaruh terhadap
pemerataan kesejahteraan dapat terwujud yakni mengentaskan kemiskinan.

Dalam mendistribusikan hasil zakat di BAZNAS ada dua macam
pendistribusian yang di salurkan secara berbeda, yang pertama mengenai
zakat fitrah, pendistribusian zakat ini disalurkan untuk dikonsumsi pada
waktu hari raya, yang kedua zakat maal, pendistribusian zakat ini disalurkan
untuk mengentaskan kemiskinan.

Pendistribusian zakat fitrah oleh BAZNAS didistribusikan berorientasi
konsumtif. Pendistribusian zakat fitrah dipahami oleh masyarakat sebagai
pemberian bantuan kepada para mustahiq untuk perayaan pada waktu hari
raya. Dalam penyaluran zakat fitrah oleh pengurus BAZNAS diwujudkan
berupa uang dan beras yang telah terkumpul, karena kebutuhan hari raya
bukan semata-mata hanya beras, akan tetapi juga membutuhkan uang untuk
keperluan kebutuhan para mustahiq.

Pendistribusian yang lain BAZNAS menyalurkannya melalui program-

program yang sudah ditentukan yaitu:
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1. Gresik Cerdas
a. Beasiswa Dhuafa’ prestasi Tingkat SD/MI, SMP/MTS,
SMA/SMKN/MA
b. Bantuan Paket Sekolah
c. Bantuan Biaya Pendidikan
d. Insentif Tenaga Resources Centre (RC)
e. Insentif Guru ABK non PNS
f. Beasiswa Mahasiswa Produktif

2. Gresik Sehat

®

Pengobatan Gratis

b. Layanan Cek Kesehatan

c. Bantuan Ibu Hamil/Menyusui
d. Bantuan PeningkatanGizi

e. Bantuan Biaya Berobat

=

Layanan Ambulance Gratis untuk Dhuafa’
3. Gresik Berdaya

a. Bantuan Alat Kerja

b. Bantuan Modal Usaha Bergulir

c. Bantuan Ternak Bergulir
4. Gresik Peduli

a. Bantuan Fakir Sepanjang Hayat

b. Santunan Yatim dan Dhuafa
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d.

c.
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Bantuan Ibnu Sabil
Bantuan Perbaikan Rumah Tidak Layak Huni

Bantuan Bencana Alam

5. Gresik Tagwa

a.

b.

Bantuan Fi Sabilillah

Bantuan Kegiatan Keagamaan

Bantuan Donasi Pesantren

Bantuan Pembangunan Sarana Ibadah

Bantuan Muallaf

Bantuan Guru TPQ/Madin/Imam Masjid

Insentif untuk Hafidz/Hafidzoh

Layanan Dakwah

Pembinaan di PONPES At-Taubah LAPAS dengan kerja sama MUI

Gresik.>

E. ProblematikaPengelolaan Pendistribusian Zakat Yang Diwujudkan Hewan

Ternak

Zakat bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat sulit

terwujud apabila tidak ada peran aktif dari para muzakki dan pengelola zakat,

para muzakki harus sadar betul bahwa tujuan mereka berzakat tidak hanya

semata-mata menggugurkan kewajibannya akan tetapi lebih luas yaitu untuk

mengentaskan kemiskinan. Pengelola zakat (amil) juga dituntut harus

profesional dan inovatif dalam pengelolaan dana zakat. Salah satu model

> Bpk Aliyul Fikri ( Bidang Pendistribusian BAZNAS ),Wawancara, Gresik 11-Maret-2019.
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pengelolaan zakat yang inovatif yakni pengelolaan zakat secara produktif.
Dimana dengan penelitian ini diharapkan akan mempercepat upaya
mengentaskan masyarakat dari garis kemiskinan. Mereka yang pada awalnya
adalah golongan mustahiq kemudian menjadi seorang muzakki.>

Dalam beberapa tahun belakangan ini angka kemiskinan di Indonesia
memperlihatkan  penurunan yang signifikan. Meskipun demikian,
diperkirakan penurunan ini akan melambat di masa depan. Mereka yang
dalam beberapa tahun terakhir ini mampu keluar dari kemiskinan adalah
mereka yang hidup di ujung garis kemiskinan yang berarti tidak diperlukan
bantuan yang kuat untuk mengeluarkan mereka dari kemiskinan. Namun
sejalan dengan berkurangnya kelompok tersebut, kelompok yang berada di
bagian paling bawah garis kemiskinan yang sekarang perlu dibantu untuk
bangkit dan keluar dari kemiskinan, ini lebih rumit dan akan menghasilkan
angka penurunan tingkat kemiskinan yang berjalan lebih lambat dari
sebelumnya.

Tingkat kemiskinan sebagian besar penduduknya adalah petani,
kebanyakan ditemukan di wilayah pedesaan. Salah satu cara untuk
mendapatkan pekerjaan dan menghindari kehidupan miskin yakni melakukan
migrasi ke daerah perkotaan.

Hal-hal yang harus dilakukan pemerintah untuk mengatasi kemiskinan

yaitu:

% Arif Maslah,” Pengelolaan Zakat Secara Produktif Sebagai Upaya Pengentasan Kemiskinan”
(SkripsiSTAIN Salatiga,2012)
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1. Menciptakan lapangan kerja yang mampu menyerap tenaga kerja
sehingga pengangguran penyebab kemiskinan dapat berkurang.

2. Mendirikan BLK (Balai Latihan Kerja) bagi orang kurang mampu
sehingga memiliki bekal yang cukup untuk maju di dunia usaha.

3. Memberi subsidi bagi orang yang kurang mampu seperti BLT (Bantuan
Langsung Tunai) subsidi BBM, dan pengobatan gratis bagi orang yang
tidak mampu.

BAZNAS sudah melakukan hal-hal yang dapat membantu para
mustahiq untuk mengatasi kemiskinan seperti halnya BAZNAS memiliki
program-program yang dapat membantu mereka, salah satu contoh program
BAZNAS berupa Program Gresik Berdaya, dimana Program Gresik Berdaya
ini BAZNAS membantu modal untuk para mustahiq fakir dan miskin yang
tidak mampu dan tidak mempunyai pekerjaan. Program tersebut berupa
sebuah kambing untuk dijadikan sebagai zakat produktif kepada orang fakir
dan miskin dan kambing itu akan dikembalikan kepada BAZNAS pada saat
sudah mencapai 2 tahun.

Bapak Aliyul Fikri (Pegawai BAZNAS) mengatakan bahwa
“Problematika yang selama ini di hadapi BAZNAS mengenai program Gresik
Berdaya yakni tentang komitmen para mustahiq yang tidak sesuai dengan
perjanjian diawal mereka kebanyakan menjual kambing tersebut untuk biaya
kebutuhan hidup mustahiq, tetapi BAZNAS juga memaklumi akan hal itu”

Dari keterangan Bapak Aliyul Fikri (wawancara pada 11-03-2019)

dapat disimpulkan bahwa “Problematika yang di alami BAZNAS mengenai
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program tersebut banyak mustahiq yang tidak berkomitmen mengenai
perjanjian diawal yang sudah mereka sepakati, mereka telah menjual
kambing-kambing yang diberi oleh BAZNAS sehingga ternak mereka telah
habis terjual untuk kepentingan kebutuhan keluarganya.”*Dan problematika
yang kedua yakni kambing mustahiq banyak yang meninggal pada saat
kambing tersebut melahirkan serta ada juga yang sakit sehingga mustahiq
mengalami kerugian.

Jika dilihat dari sisi keuntungan dan kerugian pada mustahiq, maka
banyak keuntungan yang diterima oleh para mustahiq dari pada kerugiannya
seperti halnya dengan bantuan hewan ternak tersebut mustahiq telah
mendapatkan pekerjaan baru yakni menggembala kambing dan mendapat
keuntungan yang dapat membantu perekonomian mereka. Sedangkan dari
BAZNAS sendiri keuntungannya yakni mereka mampu membantu orang
fakir dan miskin untuk mengurangi angka kemiskinan dan juga BAZNAS
melakukan cara yang berbeda bukan hanya zakat konsumtif saja yang
disalurkan ke orang fakir dan miskin akan tetapi zakat yang dapat bermanfaat
untuk jangka panjang yakni melalui zakat produktif berupa bantuan ternak
bergulir.

Bapak sidiq (Mustahiq) mengatakan bahwa “Saya mengelola kambing
yang diberikan oleh BAZNAS sebanyak 4 ekor kambing dari tahun 2015 dan
saya tidak menjualnya sehingga saya mempunyai keuntungan yang banyak

yakni kambing saya sekarang terdapat 15 ekor”

*® Bpk Aliyul Fikri ( Bidang Pendistribusian BAZNAS ),Wawancara, Gresik 11-Maret-2019.
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Dari keterangan Bapak sidiq (wawancara pada 20/03/2019) dapat
disimpulkan bahwa “banyak kemanfaatan yang sudah BAZNAS berikan
melalui program Gresik Berdaya ini yakni dapat membantu perekonomian
masyarakat Desa Wedani untuk mengentaskan kemiskinan”.>’

Bapak Munaji (Mustahiq) mengatakan bahwa “saya termasuk salah
satu mustahiq BAZNAS yang diberi hewan ternak berupa kambing, akan
tetapi saya sudah menjual kambing tersebut, dikarenakan saya butuh biaya
untuk sekolah anak saya, jadi saya terpaksa menjual kambing tersebut”.

Dari keterangan Bapak Munaji (wawancara pada 20/03/2019) dapat
disimpulkan bahwa mustahiq terpaksa menjual kambing tersebut untuk biaya
pendidikan anaknya.®

Sistem pengelolaan pendistribusian zakat yang sudah berjalan tiga
tahun ini meningkat dari tahun ke tahun, keuntungannya selalu bertambah,
terdapat beberapa mustahiq yang berhasil mengelola kambing tersebut,

sehingga kebutuhan perekonomian mustahiqdapat terbantu, bisa dilihat dari

besar manfaat yang banyak mengenai program zakat produktif ini.

> Bpk Sidig (Mustahik), Wawancara, Gresik,20-Maret-2019.
*8 Bpk Munaji (Mustahik), Wawancara, Gresik,20-Maret-2019.



BAB IV

PEMBAHASAN

A. Hasil Pembahasan Penelitian

Pada bab ini dijelaskan mengenai hasil wawancara yang dilakukan pada
bab sebelumnya, yaitu mengenai program kelompok ternak, mustahiq zakat di
Desa Wedani, problematika pengelolaan pendistribusian zakat ternak. Selain
itu dalam pembahasan ini teori-teori atau hasil empiris yang dilakukan
peneliti yang terdahulu akan digunakan sebagai rujukan analisis, apakah hasil
pengujian dalam penelitian ini bertentangan atau bahkan mendukung dengan
penelitian terdahulu.

Penelitian ini berjudul “Peranan Mustahiq Dalam Mengelola Zakat
Produktif Untuk Pengentasan Kemiskinan di Kelompok Ternak Desa Wedani
Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik”. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif pengelolaan zakat produktif hewan ternak
BAZNAS Gresik terhadap ekonomi mustahiq penerima bantuan zakat ternak
BAZNAS Gresik pada Program Gresik Berdaya.

Pada penelitian ini juga akan dikemukakan bagaimana kekurangan atau
keterbatasan dan juga akan dikemukakan guna melakukan pengembangan
peneliti selanjutnya yang masalah penelitiannya sama dengan penelitian ini.
Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dilihat bahwa akan menjelaskan
mengenai hasil penelitian yang dimana data dan lain-lain didapatkan dari

hasil lapangan atau dari hasil wawancara. Hal ini dilakukan untuk mengukur
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pengaruh pengelolaan pendistribusian bantuan ternak dana zakat

terhadap ekonomi para mustahiq yang dilaksanakan oleh lembaga BAZNAS

Gresik.

I.

Kelompok Ternak

Program pendayagunaan yang dibentuk oleh lembaga BAZNAS untuk
masyarakat Gresik yakni berupa bantuan ternak bergulir, BAZNAS
memberikan bantuan modal ternak bergulir kepada 10 wilayah yang ada
di Gresik, akan tetapi yang masih berjalan ternak bergulir hanya 6
Desa dan yang lainnya ternak bergulirnya sudah tidak aktif.

Mustahiq Zakat di Desa Wedani

Mustahiq dalam Al-Qur’an disebutkan ada delapan asnaf yang berhak
menerima zakat yakni: Fakir, Miskin, Amil, Muallaf, Budak, Gharim,
Sabilillah, Ibnu Sabil, akan tetapi di Desa Wedani hanya ada dua
kelompok yang diberi harta zakat berupa hewan ternak oleh Badan
Amil Zakat Nasional yaitu fakir dan miskin.

Problematika pengelolaan pendistribusian zakat hewan ternak
Problematika yang dialami BAZNAS mengenai program Gresik
Berdaya yakni banyak mustahiq yang tidak berkomitmen mengenai
perjanjian diawal yang telah disepakati, mustahiq telah menjual
kambing-kambing yang diberi oleh BAZNAS sehingga ternak mereka
telah habis terjual untuk kepentingan kebutuhan keluarganya.

Problematika yang kedua yakni kambing mustahiq banyak yang
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meninggal pada saat kambing tersebut melahirkan, serta ada juga

kambing yang sakit sehingga mustahiq mengalami kerugian.

B. Analisis Pengelolaan Zakat Berupa Hewan Ternak

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa munculnya ide pembentukan
Kelompok Ternak yakni Badan Amil Zakat Nasional melakukan penelitian
dengan menggunakan metode PAR (Participatory Action Research), metode
ini merupakan metode riset yang dilaksanakan secara partisipatif diantara
warga masyarakat dalam suatu komunitas, Badan Amil Zakat Nasional
melakukan survei ke beberapa desa untuk melihat kondisi desa-desa yang
ekonominya rendah, sehingga pembentukan kelompok ternak bertujuan untuk
mengurangi angka kemiskinan warga yang ada diwilayah Gresik.

Program Badan Amil Zakat Nasional Gresik mengenai pendayagunaan
zakat yang terfokus di bantuan ternak berpengaruh secara signifikan terhadap
ekonomi mustahiq penerima program zakat ternak. Dari hasil wawancara
yang sudah dilakukan oleh peneliti dengan beberapa mustahiq penerima
bantuan ternak dana zakat Badan Amil Zakat Nasional Gresik mengenai
ekonomi mustahiq. Hal ini ditujukan untuk mengetahui bagaimana realita
dilapangan dan hasil dari wawancara, ditemukan beberapa faktor
diantarannya adalah sebagai berikut:

1. Dapat diketahui bahwa dengan adanya bantuan ternak dana zakat yang
dilakukan BAZNAS Gresik, mustahiq atau penerima zakat mampu

meningkatkan ekonomi dan juga kesejahteraan mereka.
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2. Dengan adanya bantuan ternak dana zakat BAZNAS Gresik, mustahiq
penerima bantuan mampu meningkatkan penghasilan dari hewan ternak
tersebut

3. Mustahiq juga mendapatkan pekerjaan yakni menggembala dengan
hewan ternaknya masing-masing.

Secara teori pada penelitian ini dapat kita lihat bahwa ada beberapa
indikator diantaranya adalah:

1. Zakat Produktif

Dana =zakat yang diberikan kepada para mustahiq tidak
dihabiskan, akan tetapi dikembangkan dan digunakan untuk membantu
usaha mereka, sehingga dengan usaha tersebut mereka dapat memenuhi
kebutuhan hidup secara terus-menerus.

Selama ini, peranan zakat dalam mengentaskan kemiskinan
memang belum optimal, hal tersebut disebabkan karena cara pandang
semua pihak baik muzakki, pengelola dan mustahiq, dalam mengelola
harta zakat masih berorientasi konsumtif. Akibatnya, harta hasil zakat
tersebut habis untuk dikonsumsi tanpa berpengaruh terhadap
permasalahan kemiskinan. Demi mewujudkan zakat sebagai salah satu
solusi pengentasan kemiskinan maka perlu adanya perubahan cara
pandang dalam pengelolaan harta zakat dari yang awalnya konsumtif
menjadi berorientasi produktif. Orientasi pengelolaan zakat secara
produktif harus dipahami bersama-sama secara menyeluruh oleh semua

masyarakat (muzakki, amil dan mustahiq), masyarakat harus memahami
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tujuan dari pengelolaan zakat produktif yaitu untuk kesejahteraan
masyarakat. Dengan diwajibkannya pemerintah dalam pengelolaan zakat
berarti bahwa kewajiban zakat itu bukan semata-mata kemurahan hati
muzakki, tetapi merupakan hak para mustahiq, yang lebih penting lagi
zakat dapat membantu dan mengangkat derajat ekonomi para mustahiq.
Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas mustahiq penerima
bantuan zakat ternak BAZNAS Gresik mampu meningkatkan
pendapatan dan dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari mustahiq, yang
rata-rata mustahiq penerima bantuan zakat ternak BAZNAS Gresik ini
memiliki pendapatan kurang lebih sekitar Rp.500.000,- per bulannya,
dan itupun tergantung dengan kebutuhan masing-masing mustahiq, dan
para mustahiq juga sangat antusias sekali melaksanakan program ini,
dikarenakan selain mampu memenuhi kebutuhan dan meningkatkan
ekonomi, para mustahiq juga mampu menambah keterampilan khususnya
dalam dunia pekerjaan. Dikarenakan sebelum adanya program Gresik
Berdaya ini masih banyak sekali masyarakat yang tidak memiliki

pekerjaan dan masih kurang mampu dalam segi perekonomiannya.

. Pengentasan Kemiskinan

Kemiskinan merupakan keadaan penghidupan dimana orang yang
tidak mampu memenuhi kebutuhan dasar.Akan tetapi yang terjadi
didalam masyarakat tidak jarang adanya perdebatan dalam kategorisasi
seseorang dikatakan miskin, hal tersebut karena masyarakat memandang

bahwa kurang atau tidaknya pemenuhan kebutuhan sehari-hari yang
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bersifat relatif. Kemiskinan dalam islam menjadi perhatian serius, hal
tersebut terbukti dengan banyaknya ayat-ayat Al-Qur’an yang
memerintahkan untuk memberi makanan kepada orang-orang yang
kelaparan dan saling mengingatkan untuk menolong fakir miskin, begitu
pentingnya menolong orang-orang miskin, sehingga Allah menyatakan
sebagai pendusta agama orang yang tidak mau memberi makan orang
miskin. Zakat merupakan sumber penting dalam struktur keuangan
ekonomi islam. Karena setiap muslim wajib membayar sebagian dari
kekayaannya apabila telah mencapai satu nisab kepada orang-orang yang
berhak menerima zakat (mustahiq). Selain itu zakat juga bisa menjadi
suplemen pendapatan permanen untuk orang yang tidak mampu
menghasilkan pendapatan yang cukup, melalui usaha-usahanya sendiri,
atau untuk kepentingan yang lain, sehingga zakat dapat digunakan untuk
menyediakan pelatihan dan modal unggulan agar mereka dapat
membentuk usaha-usaha kecil dan pada akhirnya mereka dapat berusaha
secara mandiri.Pendayagunaan zakat ternak sudah seharusnya mampu
menjadi salah satu faktor untuk meningkatkan kesejahteraan dan
ekonomi para mustahiq.

Dari berdasarkan hasil analisis, penelitian ini diperkuat dengan
dilakukannya wawancara dan juga kegiatan lapangan, bahwa
pendistribusian zakat ternak yang dilaksanakan oleh BAZNAS Gresik ini
sudah berjalan selama kurang lebih 3 tahun mulai dari tahun 2015.

Terkhusus untuk di Desa Tempel Wedani ini sudah memiliki 20
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mustahiq penerima bantuan zakat ternak BAZNAS Gresik, dimana di
setiap mustahiq memiliki 4 ekor kambing diantaranya 1 ekor jantan dan
3 ekor betina, dan rata-rata tiap mustahiq dapat menjual ternaknya tiap 6
bulan sekali tergantung kebutuhan mustahiq masing-masing. Dimana
dengan hasil wawancara tersebut dapat dibenarkan oleh para mustahiq
penerima bantuan ternak, bahwasannya dengan adanya bantuan ternak
yang ada di Desa Wedani, mustahiq mampu meningkatkan pendapatan
yang mungkin cukup lebih besar jika dibandingkan dengan sebelum
adanya bantuan ternak, selain itu mustahiq penerima bantuan ternak juga
mampu memenuhi segala kebutuhannya, dengan sistem penjualan
ternaknya perlu waktu yang lumayan lama yakni sekitar kurang lebih 6
bulan ini dan juga mendapatkan hasil yang cukup lumayan karena tiap
kambing rata-rata harganya kurang lebih mencapai Rp. 700.000,- per
ekor.

Maka dari itu hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
diharapkan bahwa program Gresik berdaya yang telah dilakukan oleh
BAZNAS Gresik terus dilaksanakan pendistribusiannya dan juga di
kawal dengan sangat baik, sehingga sedikit demi sedikit mampu
mengurangi kemiskinan, terbukti dengan mustahiq penerima bantuan
ternak yang ada di Desa Tempel ini, yang rata-rata sebelumnya tidak
memiliki pekerjaan, sekarang paling tidak mampu memenuhi

kebutuhannya.
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Adapun penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti
terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Arif Maslah (2012) yang berjudul “Pengelolaan zakat
secara produktif sebagai upaya pengentasan kemiskinan di BAZIS
Tarukan  Candi Bandungan Semarang” yang dilakukan dengan
menggunakan metode wawancara, observasi (pengamatan), analisis data,
dan pengecekan keabsahan data, untuk mengetahui sistem pengelolaan
pendistribusian zakat di BAZIS Dusun Tarukan. Perbedaannya yaknicara
pengelolaan zakat di Dusun Tarukan boleh dititipkan, sedangkan
pengelolaan zakat di Desa Wedani tidak diperbolehkan dititipkan ke
orang lain.

Dan penelitian yang dilakukan oleh Khusnul Huda (2012) yang
berjudul “Figh pengelolaan zakat produktif sebagai upaya
pengembangan sumber daya mustahiq” yang dilakukan dengan
menggunakan metode wawancara, observasi dan dokumentasi, data yang
telah didapat kemudian dianalisis melalui analisis deskriptif kualitatif
dengan tiga tahapan yaitu reduksi, penyajian data dan verifikasi atau
kesimpulan. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
pelaksanaan pengelolaan zakat produktif di Badan Pelaksana Urusan
Zakat Muhammadiyah bagi peningkatan sumber daya manusia,
Perbedaannya yakni pengelolaan zakat produktif BAPERLUZAM
dilakukan dengan memberikan himbauan dengan ilmu pengetahuan

untuk sadar zakat, objek zakatnya juga berbeda.
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Penelitian lain yang juga relevan dengan penelitian ini adalah
penelitian yang dilakukan oleh Garry Nugraha Winoto (2011) dengan
judul “Pengaruh Dana Zakat Produktif Terhadap Keuntungan Usaha
Mustahiq Penerima Zakat” BAZ Kota Semarang. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif untuk menganalisis sumber dan
penggunaan dana zakat serta pengelolaan dana zakat produktif yang
disalurkan pihak BAZ Kota Semarang. Penelitian ini menggunakan
metode analisis uji beda untuk menganalisis peran dana zakat produktif
terhadap perubahan tingkat konsumsi, penerimaan usaha serta
keuntungan usaha masyarakat yang mendapat saluran dana zakat.

Menyadari pentingnya zakat maka organisasi harus mengatur dan
memanfaatkan sebaik-baiknya potensi zakat terutama pada zakat ternak,
karena rata-rata pada mustahiq penerima zakat ternak BAZNAS Gresik
lebih setuju akan bantuan berupa ternak dari pada bantuan yang berupa
dana, karena selain mampu menambah keterampilan kerja, di bantuan
ternak ini juga mampu membuka mata pencaharian khususnya untuk
mustahiq penerima bantuan ternak yang ada di Desa Wedani Cerme
Gresik ini, oleh karena itu badan amil zakat di tuntut untuk lebih jeli
melihat dan menganalisis masyarakat mana yang sangat membutuhkan
bantuan ternak ini, dan tentunya juga untuk melaksanakan program
Gresik Berdaya agar mampu menjadi berdaya dengan seutuhnya dan

yang paling penting adalah mampu mengentaskan kemiskinan.
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Salah satu hal terpenting dari keberlangsungan dan kesuksesan
program suatu badan amil zakat adalah adanya keterikatan badan amil
zakat dengan masyarakat atau dengan mustahiq, keterkaitan ini dapat
diartikan juga dengan keterlibatan yang sangat erat antara lembaga dan
juga mustahiq atau muzakki, secara emosional atau fisik. Dan disini juga
diperlukan peran dari semua aspek yang terkait dengan bantuan zakat
ternak yang dilaksanakan oleh Badan Amil Zakat Nasional Gresik ini,
dimana bantuan ini dilaksanakan berdasarkan program dari pemerintah
yaitu mengenai Gresik Berdaya, agar mampu mencapai target menuju
masyarakat yang bukan hanya lepas dari kemiskinan akan tetapi juga
dapat berdaya bagi dirinya dan lingkungannya, dan terlebih khususnya
untuk pengurus badan amil zakat atau BAZNAS Gresik, bahwa dengan
pemahaman yang baik mengenai distribusi zakat dan pengelolaannya
juga mampu menambah informasi, hal ini jika berhasil dilakukan akan
menghasilkan kualitas yang sangat baik untuk mengenai pendistribusian
zakat ternak.

Selanjutnya peneliti menyadari bahwa dalam melakukan
penelitian masih banyak kekurangan, ataupun mengenai hasil dari
penelitian ini masih memiliki banyak kekurangan, dengn ini tentunya
diharapkan mampu dikaji lagi lebih lanjut oleh peneliti selanjutnya yang
sama dengan penelitian ini, sehingga menjadi penelitian yang sangat

berkesinambungan, dan tentunya dapat digunakan oleh semua pihak



I.

77

yang terkait. Kelemahan dan kekurangan tersebut merupakan
keterbatasan dalam penelitian ini yaitu:

Dalam penelitian ini untuk mendapatkan data atau teknik pengumpulan
data, peneliti menggunakan beberapa metode diantarannya adalah
metode wawancara, observasi (pengamatan) dan juga dokumen, dan
untuk wawancara kemungkinan responden dalam proses menjawab
pertanyaan memiliki penafsiran yang berbeda dengan peneliti dalam
menjawab setiap pertanyaan yang telah diajukan peneliti, dan ini
diharapkan agar menjadi pembelajaran oleh peneliti selanjutnya, agar
mendapatkan hasil atau data yang lebih baik dan lebih lengkap lagi.
Terbatasnya penelitian terdahulu yang membahas mengenai
pengelolaan pendistribusian zakat ternak ini membuat peneliti kesulitan
mendapat informasi hasil penelitian sebelumnya. Sehingga hasil
penelitian ini hanya didukung dengan menggunakan hasil wawancara

dari para mustahiq dan juga amil pendistribusian BAZNAS.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Badan Amil Zakat Nasional Gresik memberikan bantuan modal kepada
para mustahiq kelompok ternak di Desa Wedani Kecamatan Cerme
Kabupaten Gresik dari tahun 2015 hingga sekarang, berjumlah 4 ekor
kambing (1 kambing jantan dan 3 kambing betina). Bantuan hewan
ternak ini diberikan kepada mustahiq selama 1 periode (2 tahun), yang
dimaksud dengan 1 periode yakni setiap mustahiq diwajibkan untuk
merawat hewan ternak dan dapat menjual hasil dari ternak kambing
tersebut, dengan syarat pada saat akhir periode setiap mustahiq harus
mampu mengembalikan modal awal hewan ternak yakni berjumlah 4
ekor kambing.

Terdapat pengaruh positif antara pengelolaan pendistribusian hewan
ternak terhadap ekonomi para mustahiq, hal tersebut dapat dilihat dari
tingkat pemenuhan kebutuhan tiap mustahiq dan mampu mencukupi
dengan pendapatan dari hasil ternak yang di distribusikan oleh Badan

Amil Zakat Nasional Kabupaten Gresik.

B. Saran

1. Bagi peneliti selanjutnya

a. Mampu meneliti faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi,

terutama mengenai bantuan ternak ini.
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b. Mampu lebih luas dalam pengambilan obyek penelitian, dikarenakan
dalam penelitian ini hanya meneliti di satu wilayah yakni di Desa
Wedani Kecamatan Cerme Kabupaten Gresik.

2. Bagi Badan Amil Zakat Nasional Gresik

a. Diharapkan menambah lebih banyak lagi wilayah atau obyek yang
diberikan bantuan zakat ternak, sehingga semakin banyak daerah,
akan dengan otomatis BAZNAS Gresik mampu mengentaskan
kemiskinan yang sangat merata dan sangat maksimal.

b. Mengenai pendistribusian diharapkan BAZNAS Gresik mampu
mengawal mustahiq dengan sangat  detail, sehingga antara
BAZNAS Gresik dan mustahiq memiliki hubungan yang sangat
erat dan pastinya akan menghasilkan program yang sangat sukses
kedepannya, dan mampu menuju Gresik Berdaya yang

sesungguhnya.
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